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Naskah buku ini semula merupakan hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone- 
sia dan Daerah Jawa Barat, 1979/1980, disunting dan diterbitkan dengan dana Proyek 


Penelitian Pusat. 


Staf inti Proyek Pusat: Sri Sukesi Adiwimarta (Pemimpin), Hasimi Dini (Bendahara- 
wan), Lukman Hakim (Sekretaris), Prof. Dr. Haryati Soebadio, Prof. Dr. Amran Halim, 


dan Dr. Astrid S. Sutanto (Konsultan). 


Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam bentuk 
apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan 


penulisan artikel atau karangan ilmiah. 


Alamat penerbit : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Jalan Daksinapati Barat 


TV, Jakarta Timur. 


PRAKATA: 


Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 - 1978/1979) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebaha- 
saan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh surigguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, ter- 
masuk sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan  meng- 
gunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik 
di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilaku- 
kan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata 
bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, 
penyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, 
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan 
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan karya 
sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting 
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan 
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumen- 
tasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, 
bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, 
sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974, 
dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang- 
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kau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek 


penelitian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah 
Istimewa Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan berkeduduk- 
an di Banda Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan 
berkedudukan di Padang, (3) Sumatera Selatan, yang dikelola oleh Univer- 
sitas Sriwijaya dan berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang 
dikelola oleh IKIP Bandung dan berkedudukan di Bandung, (5) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta 
dan berkedudukan di Yogyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP 
Malang dan berkedudukan di Malang (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola 
oleh Universitas Lambung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin, (8) 
Sulawesi Selatan, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang 
dan berkedudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dikelola oleh 
IKIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang dikelola 
oleh Universitas Udayana dan berkedudukan di Denpasar. Selanjutnya, 
hingga tahun 1981 berturut-turut telah dibuka proyek penelitian bahasa di 5 
propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang dikelola oleh 
IKIP Medan dan berkedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat pada tahun 
1979, yang dikelola oleh Universitas Tanjungpura dan berkedudukan di 
Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas Riau 
dan berkedudukan di Pekanbaru, (4) Sulawesi Tengah pada tahun 1980, 
yang dikelola oleh IKIP Ujung Pandang cabang Palu dan berkedudukan di 
Palu, dan (S) Maluku pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas 
Pattimura dan berkedudukan di Ambon. 

Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di daerah dan 
penelitian pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, dengan memperhatikan isi buku Pelita serta usulan- 
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing. 

Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi 
pengarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta 
menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, baik proyek 
penelitian daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan 
perguruan tinggi, baik di daerah maupun di Jakarta. 

Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 nakah kamus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan 
kesejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penyusun- 
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an kamus istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indone- 
sia dan Daerah. 

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah- 
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan di- 
-sunting. 


Buku Geografi Dialek Sunda di Kabupaten Serang ini semula merupakan 
naskah laporan penelitian yang berjudul "Geografi Dialek Sunda di Kabupa- 
ten Serang”, yang disusun oleh tim peneliti FKSS IKIP Bandung dalam rang- 
ka kerja sama dengan Proyek Penelitian Pusat tahun 1979/1980. Setelah 
melalui penilaian dan kemudian disunting oleh Dra. Nikmah Sunardjo 
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan 
dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah-Pusat. 


Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Peneliti- 
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat beserta seluruh staf sekre- 
tariat proyek, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang- 
an bahasa dan sastra di Indonesia. 


Amran Halim 


Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 


Jakarta, Desember 1981 


UCAPAN TERIMA KASIH 


Penelitian ini dapat terlaksana antara lain berkat bantuan dan kerja sama 


berbagai pihak. Untuk itu, kami ingin menyampaikan terima kasih kepada : 
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5) 
6) 


pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, baik di 
Jakarta maupun di Bandung, 

bupati Kabupaten Serang beserta stafnya: 
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penelitian: 
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BAB I PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang dan Masalah 


LI.1 Latar Belakang 


Sejak tahun 1977, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Jawa Barat melakukan serangkaian penelitian, antara lain penelitian 
geografi dialek Sunda. Penelitian geografi dialek Sunda di daerah perbatasan 
Jawa Barat dan Jawa Tengah bagian selatan dilakukan pada tahun 1977/ 
1978, dan penelitian geografi dialek Sunda di daerah Kabupaten Cianjur 
diadakan pada tahun 1978/1979. 

Selain itu, pada tahun 1975 Ayatrohaedi meneliti geografi dialek Sunda 
di daerah Karesidenan Banten: pada tahun 1976/1977 Dudu Prawiraatmaja 
meneliti geografi dialek Sunda di Kabupaten Sumedang, dan pada tahun 
1978 Ayatrohaedi menyelesaikan disertasinya mengenai geografi dialek Sun- 
da di daerah Cirebon. 

Penelitian-penelitian di atas menghasilkan deskripsi tentang keadaan 
kebahasaan, yang baik secara umum maupun secara khusus bertalian dengan 
geografi dialek Sunda di daerah penelitian masing-masing. 

Satjadibrata (1960) beranggapan bahwa bahasa Sunda mempunyai sem- 
bilan buah dialek, yaitu dialek-dialek Bandung, Banten, Cianjur, Purwa- 
karta, Cirebon, Kuningan, Sumedang, Garut, dan Ciamis. 

Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan menyeluruh menge- 
nai keadaan geografi dialek Sunda, diperlukan penelitian di seluruh wilayah 
Jawa Barat, dan bahkan mungkin pula diperlukan penelitian di luar wilayah 
Jawa Barat. Oleh karena itulah, pada tahun 1979/1980 Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat menugasi tim peneliti 
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geografi dialek untuk meneliti geografi dialek Sunda di Kabupaten Serang, 
salah satu kabupaten yang termasuk ke dalam wilayah Karesidenan Banten. 

Dalam sejarah kita mengenal sebuah kerajaan besar di Jawa Barat, ya- 
itu kerajaan Pajajaran. Diperkirakan lima ratus tahun yang lampau, kerajaan 
itu mengalami masa kejayaan sehingga rakyatnya hidup dalam keadaan tata 
tentrem kerta raharja. Luas wilayah kerajaan Pajajaran meliputi hampir se- 
luruh wilayah Propinsi Jawa Barat sekarang, ditambah pula dengan daerah 
Tegal. dan Banyumas yang sekarang masuk ke dalam wilayah Propinsi Jawa 
Tengah. Batas sebelah timur ialah Kali Pemali dan Kali Serayu (Ekadjati, 
1975:19). 


Banten yang meliputi kabupaten-kabupaten Serang, Lebak, dan Pan- 
deglang sekarang, dahulu merupakan daerah yang termasuk ke dalam wi- 
layah kekuasaan kerajaan Pajajaran. Keterangan selanjutnya menyebutkan 
bahwa di sepanjang pantai utara wilayah kerajaan Pajajaran ada delapan 
buah kota pelabuhan, yaitu Banten, Pontang, Cikande, Tangerang, Sunda 
Kelapa, Karawang, Cimanuk (Indramayu), dan Cirebon. Banten dan Sunda 
Kelapa merupakan pelabuhan utama kerajaan Pajajaran (Ekadjati, 1975:21). 


Kota pelabuhan Banten, Pontang, dan Cikande yang tertera di atas, 
terletak di daerah kabupaten Serang sekarang. Ini berarti bahwa daerah ka- 
bupaten Serang itu, pada zaman dahulu termasuk wilayah kekuasaan keraja- 
an Pajajaran, berada dalam pengaruh kerajaan Pajajaran, baik dalam hal pe- 
merintahan maupun dalam pola kehidupan dan kebudayaan. 


Bahasa adalah salah satu bagian kebudayaan dan juga merupakan waha- 
na kebudayaan. Pajajaran adalah sebuah kerajaan Sunda dan memiliki 
kebudayaan Sunda. Oleh karena itu, bahasa yang dipakai di kerajaan Paja- 
jaran adalah bahasa Sunda. Oleh karena daerah Kabupaten Serang termasuk 
wilayah Banten, sedangkan Banten termasuk wilayah kerajaan Pajajaran, 
diduga pada waktu itu, bahasa yang dipakai di daerah Kabupaten Serang 
adalah bahasa Sunda. 


Sejarah terus berlanjut dan mencatat peristiwa penyebaran agama 
Islam ke seluruh Pulau Jawa yang dilakukan oleh Fatahillah, seorang ulama 
dan panglima perang yang berasal dari Pasai. Pada tahun 1525 dia menye- 
barkan agama Islam sampai ke Demak. Setahun kemudian, Fatahillah ber- 
sama 2.000 orang pengikutnya yang berasal dari Demak, menyebarkan 
agama Islam ke Banten. Berkat kebijaksanaannya, rakyat Banten menerima 
agama Islam dengan penuh keikhlasan dan kesadaran (Ekadjati, 1975: 
14). Sejalan dengan arus penyebaran agama Islam itu, terbawa pula bahasa 
dan kebudayaan orang Islam dari Demak itu ke Serang. Sejak saat itulah 
kiranya terjadi sentuh bahasa, antara bahasa Sunda dan bahasa Jawa. 
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Situasi kebahasaan seperti itu menarik untuk diteliti, antara lain dari 
segi geografi dialek dan dari segi sosiolinguistik. Penduduk Kabupaten Se- 
rang 6096 berbahasa ibu bahasa Jawa (Banten), dan 4046 berbahasa ibu ba- 
hasa Sunda. Penduduk yang berbahasa ibu bahasa Jawa mendiami daerah 
Kabupaten Serang bagian utara sedangkan penduduk yang berbahasa ibu 
bahasa Sunda mendiami daerah Kabupaten Serang bagian selatan (Mengenal 
Kabupaten Daerah Tingkat II Serang, 1979:12). 


1.1.2 Masalah 


Sehubungan dengan adanya hal-hal itu, terdapat beberapa masalah yang 
perlu digarap dan dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut. 

1) Bagaimana keadaan variasi unsur-unsur bahasa pada bahasa Sunda di 

Kabupaten Serang? 

2) Adakah unsur-unsur bahasa Sunda yang khas di Kabupaten Serang? 


3) Bagaimana penyebaran unsur-unsur bahasa yang tersebut pada 1) dan 
2) di Kabupaten Serang? 


1.2 Tujuan Penelitian 


Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan variasi unsur-unsur bahasa 
Sunda di Kabupaten Serang, (2) memetakan unsur-unsur bahasa Sunda 
di Kabupaten Serang yang mencakup unsur-unsur fonetis, morfemis, leksi- 
kal, dan sintaksis, terutama unsur-unsur leksikal, dan (3) menafsirkan peta 
bahasa itu dalam tingkat permulaan. 


Hasil yang dicapai ialah laporan penelitian yang berisi (1) deskripsi 
tentang a) keadaan umum daerah penelitian yang berhubungan dengan hal- 
hal keadaan alam dan letak geografi, luas wilayah, penduduk, mata penca- 
harian, agama, pendidikan, mobilitas penduduk, dan teknologi: b) keadaan 
kebahasaan yang meliputi hal-hal wilayah pemakaian bahasa Sunda, jumlah 
pemakai bahasa Sunda, ciri-ciri khusus, status bahasa Sunda, hubungan ba- 
hasa Sunda dengan bahasa-bahasa lain, peranan dan kedudukan bahasa Sun- 
da, sikap kebahasaan, dan tradisi sastra: c) variasi unsur-unsur bahasa Sunda 
yang dipakai oleh penutur bahasa Sunda di Kabupaten Serang yang meliputi 
unsur-unsur fonetis, morfologis, leksikal, dan sintaksis, terutama unsur- 
unsur leksikal, dan d) penyebaran unsur-unsur bahasa: (2) peta unsur- 
unsur bahasa, terutama peta leksikal: (3) tafsiran peta bahasa dalam tingkat 
permulaan: dan (4) lampiran-lampiran. 


1.3 Ruang Lingkup Masalah 
1.3.1 Serang Sebagai Daerah Penelitian 


Kabupaten Serang dipilih sebagai daerah penelitian dengan alasan se- 

bagai berikut . 

1) Di Kabupaten Serang terdapat situasi kebahasaan yang sangat menarik 
untuk diteliti. Seperti telah diutarakan pada 1.1.1, penduduk Kabu- 
paten Serang 604 berbahasa ibu bahasa Jawa (Banten), dan 404 
berbahasa ibu bahasa Sunda. Penduduk yang berbahasa ibu bahasa 
Sunda mendiami daerah Kabupaten Serang bagian selatan, sedangkan 
penduduk yang berbahasa ibu bahasa Jawa (Banten) mendiami daerah 
Kabupaten Serang bagian utara. Menurut pengamatan, daerah pakai 
kedua bahasa itu sebagai berikut. (1) Daerah pakai bahasa Sunda 
umumnya terdapat di daerah Kabupaten Serang bagian selatan, yaitu 
di kecamatan-kecamatan Anyar (sebagian), Cinangka, Padarincang, 
Ciomas, Pabuaran, Baros, Petir, Cikeusal, Pamarayan, Cikande, dan 
Kopo. (2) Daerah pakai bahasa Jawa (Banten) umumnya terdapat di 
daerah Kabupaten Serang bagian utara, yaitu di kecamatan-kecamatan' 
Anyar (sebagian), Pulomerak, Bojonegara, Cilegon, Mancak, Waringin- 
kurung, Kramatwatu, Kasemen, Serang, Taktakan, Walantaka, Ciruas, 
Kragilan, Carenang, dan Tirtayasa. (3) Daerah pakai bahasa Sunda dan 
bahasa Jawa (Banten) terdapat di daerah perkotaan yang ramai, misal- 
nya di kota Serang dan Cilegon. Penduduk kedua kota ini umumnya 
dapat berkomunikasi, baik dengan bahasa Sunda maupun dengan ba- 
hasa Jawa (Banten), selain mereka pun dapat berkomunikasi dengan 
bahasa Indonesia. 


Dari kenyataan di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa di daerah 
Kabupaten Serang terdapat situasi sentuh bahasa, baik antara bahasa 
Sunda dan bahasa Jawa (Banten), antara bahasa Sunda dan bahasa In- 
donesia maupun antara bahasa Jawa (Banten) dan bahasa Sunda, serta 
bahasa Jawa (Banten) dan bahasa Indonesia. Situasi kebahasaan seperti 
itu menarik untuk diteliti, bukan saja dari segi geografi dialek melain- 
kan juga dari segi sosiolinguistik. Sentuh bahasa berarti sentuh unsur- 
unsur bahasa yang dapat melahirkan variasi bahasa. Dan variasi bahasa 
inilah yang antara lain merupakan objek penelitian geografi dialek dan 
sosiolinguistik. 


2) Ada anggapan bahwa bahasa Sunda Banten merupakan salah satu dia- 
lek Sunda. Kabupaten Serang adalah salah satu kabupaten yang ter- 
masuk ke dalam wilayah Karesidenan Banten. Oleh karena itu, perlu 
diketahui bahwa bahasa Sunda yang terdapat di Kabupaten Serang dan 
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oleh karena itu pulalah, Kabupaten Serang dipilih sebagai daerah pe- 
nelitian. 


132 Segi Kosa Kata yang Dipentingkan 


Penelitian geografi dialek mencakup unsur-unsur fonetis, morfemis, 
leksikal (kosa kata), dan sintaksis. Berdasarkan pengamatan di daerah 
penelitian, unsur-unsur fonetis, morfemis, dan sintaksis pada umumnya da- 
pat dikatakan tetap, tidak mengalami banyak perubahan. Unsur bahasa yang 
banyak mengalami perubahan ialah unsur leksikal. Dan unsur ini pula yang 
merupakan unsur yang paling kuat di dalam bahasa apa pun juga menurut 
P. Nauton (Ayatrohaedi, 1978 :34). 

Selain itu, ada unsur bahasa yang cepat memberikan petunjuk adanya 
perbedaan antara satu dialek dengan dialek lainnya, yaitu lentong (intonasi). 
Lentong ini mudah dikenal, tetapi sulit dijelaskan (Mackey, 1968:578). 
Oleh karena itu, unsur itu tidak dipakai untuk menggambarkan unsur- 
unsur bahasa Sunda di Kabupaten Serang. 


14 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Teori 


14.1 Anggapan Dasar 

Ada anggapan bahwa bahasa Sunda memiliki beberapa buah dialek. 
Bahasa Sunda yang dipakai oleh penutur di Kabupaten Serang merupakan 
salah satu dialek Sunda. 


142 Hipotesis 


Bahasa Sunda di Kabupaten Serang merupakan salah.satu dialek Sunda 
yang memperlihatkan pemakaian unsur-unsur yang khas, yang berbeda de- 
ngan pemakaian unsur-unsur bahasa Sunda di daerah lain. 


143 Teori 
Landasan teori yang penulis perhatikan dalam penelitian ini adalah 
teori yang dikemukakan oleh Ayatrohaedi (1978:78—79). Adapun pernya- 
taannya sebagai berikut. 
Lokabasa ialah cabang persabdaprajaan yang mempelajari hu- 
bungan yang ada di dalam ragam-ragam bahasa, dengan bertum- 
pu pada satuan ruang atau tempat terwujudnya ragam-ragam itu 
(I. Dubois, dkk. kys.: 230). Dengan demikian, pada dasarnya 
lokabasa masih mempunyai hubungan yang erat dengan ilmu 
bahasa bandingan, yang juga mempelajari hubungan yang ada di 
dalam ragam-ragam bahasa. Dari sejarah kelahirannya, memang 
ternyata bahwa lokabasa merupakan perkembangan lebih lanjut 
dari salah satu cabang ilmu bahasa bandingan. 
Yang membedakannya ialah jika ilmu bahasa bandingan di da- 


lam kesimpulan-kesimpulannya hampir selalu menunjuk kepada 
bahasa purba yang sering tidak pernah ada(A.Meillet kys.:59): 
lokabasa menyajikan hal-hal yang bertalian dengan pemakaian 
anasir bahasa yang diteliti pada saat penelitian dilakukan (K. Ja- 
berg, 1963:13) sehingga dapat dibuktikan. 

Di dalam usaha memperoleh hasil yang memuaskan, tiap peneli- 
tian lokabasa setidak-tidaknya harus didasarkan pada dua hal, 
yaitu (1) pengamatan yang seksama dan setara terhadap daerah 
yang diteliti, dan (2) bahannya harus dapat dibandingkan sesa- 
manya, dan keterangan yang bertalian dengan kenyataan-kenya- 
taannya dikumpulkan dengan aturan dan cara yang sama pula 
(A. Meillet kys.: 79 — 81). Agar hal itu dapat tercapai, maka 
penting sekali artinya menyiapkan daftar pertanyaan yang ja- 
wabannya diperoleh di setiap tempat penelitian itu dilakukan 
(kys.:80) (Ayatrohaedi, 1978: 78 — 79). 

Selain itu diperhatikan pula bahasan tentang geografi dialek (lokabasa) 
yang terdapat dalam buku-buku linguistik historis yang dilakukan oleh Leh- 
mann tahun 1972 dan Bynon tahun 1977 dan uraiannya tidak begitu ber- 
beda dengan hal-hal yang dikemukakan di atas. 


1.5 Sumber Data 


Penutur bahasa Sunda di daerah Kabupaten Serang dijadikan populasi 
penelitian ini, sedangkan yang dijadikan sampel ialah penutur bahasa Sunda 
di semua desa sampel di daerah Kabupaten Serang. 

Data mengenai keadaan umum daerah penelitian diperoleh dari para 
pejabat pemerintah, baik di tingkat kabupaten, kewedanaan, kecamatan 
maupun di tingkat desa, serta orang-orang yang menurut para pejabat tadi 
mengetahui keadaan umum daerah penelitian, sedangkan data kebahasaan 
diperoleh dari para informan (pembahan) langsung di tempat penelitian. 

Pemilihan desa sampel berdasarkan tiga sipat desa, yaitu (1) desa tua, 
(2) desa yang sukar dihubungi, dan (3) desa yang mudah dihubungi (Ayatro- 
haedi, 1978:37). Selain itu, diperhitungkan juga jarak desa yang berimbang 
(Dudu Prawiraatmaja et al. 1978:4), luas wilayah desa-desa itu berada dan 
berbatasan tidaknya desa-desa itu dengan wilayah kabupaten-kabu- 
paten lain yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Serang. 

Kabupaten Serang meliputi tujuh buah kawedanan yang terdiri atas 
26 buah kecamatan dan 300 buah desa. Perincian kewedanan dan kecamat- 
an yang ada di Kabupaten Serang itu adalah sebagai berikut. 


1) Kewedanan Serang meliputi kecamatan-kecamatan (1) Serang, (2) Tak- 
takan, (3) Waringinkurung, (4) Kramatwatu, dan (5) Kasemen. 

2) Kewedanan Ciomas meliputi kecamatan-kecamatan (1) Ciomas, (2) Pa- 
buaran, (3) Padarincang, dan (4) Baros. 


3) 
4 
5) 
9 


7) 
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Kewedanan Pontang meliputi kecamatan-kecamatan (1) Pontang, (2) 
Tirtayasa, dan (3) Carenang. 

Kewedanan Pararnayan meliputi kecamatan-kecamatan (1) Paramayan, 
(2) Kopo, (3) Petir, dan (4) Cikeusal. 

Kewedanan Cilegon terdiri dari kecamatan-kecamatan (1) Cilegon, 
(2) Pulomerak, dan (3) Bojonegara. 

Kewedanan Anyar meliputi kecamatan-kecamatan (1) Anyar, (2) Ci- 
nangka, dan (3) Mancak. 

Kecamatan Cirias terdiri dari kecamatan-kecamatan 1. Ciruas 

2. Walantaka 3. Kragilan dan 4. Cikande. 


Dari 26 buah kecamatan yang ada di Kabupaten Serang hanya 11 buah 


kecamatan yang penduduknya berbahasa ibu bahasa Sunda. Kesebelas 
kecamatan itu ialah (1) Ciomas, (2) Pabuaran, (3) Padarincang, (4) Baros, 
(5) Pamarayan, (6) Kopo, (7) Petir, (8) Cikeusal, (9) Anyar, (10) Cinangka, 
dan (11) Cikande. 


Dari setiap kecamatan diambil dua buah desa sebagai desa sampel 


kecuali Kecamatan Anyar, yang hanya diambil satu desa karena sebagian 
penduduknya bukan penutur bahasa Sunda. Perincian desa sampel adalah 
sebagai berikut. 


Kecamatan Desa 
1. Ciomas a) Sukarena 
b) Ujungtebu 
2. Pabuaran a) Pabuaran 
b) Luwuk 
3. Padarincang a) Ciomas 
b) Cibojong 
4. Baros a) Sidamukti 
b) Sukacai 
5. Anyar Bandulu 
6. Cinangka a) Bulakan 
b) Karangsuraga 
7. Cikeusal a) Cikeusal 
b) Cilayang 
8. Petir a) Petir 
b) Tunjung 
9. Pamarayan a) Pamarayan 
b) Keboncau 
10. Kopo a) Parakan 
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b) Nanggung 
11. Cikande a) Leuwilimus 
b) Parigi 


Umumnya, semua desa sampel merupakan desa yang relatif mudah 
dihubungi. Dan menurut sejarahnya adalah desa tua. Desa-desa yang berba- 
tasan dengan wilayah kabupaten lain ialah desa Nanggung dan Keboncau 
berbatasan dengan Kabupaten Lebak: desa Sukacai, Ujungtebu, Cibojong, 
dan Bulakan berbatasan dengan Kabupaten Pandeglang, dan desa Parigi 
berbatasan dengan Kabupaten Tangerang. 

Untuk memperoleh data kebahasaan di setiap desa sampel, kami meng- 
hubungi informan (pembahan) yang memenuhi kriteria selaku pembahan, 
yaitu (1) umur tidak terlalu muda dan juga tidak terlalu tua, (2) pembahan 
diusahakan penduduk pribumi, (3) pendidikan tidak terlalu tinggi, (4) 
pembahan berkemampuan berbahasa alami, dan (5) bahasa pembahan 
hendaknya bahasa alami yang belum banyak menerima pengaruh unsur- 
unsur bahasa lain (Ayatroha@di, 1978:106—107). 


1.6 Pengumpulan Data 


Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data di- 
lakukan dengan memakai metode pupuan lapangan yang memakai dua cara, 
yaitu (1) pencatatan langsung, dan (2) rekaman atau pencatatan tidak lang- 
sung (Ayatroha8di, 1978:87—89). Pada pelaksanaan pengumpulan data 
kami melakukan berbagai cara, yaitu (1) cakapan terarah, (2) bertanya lang- 
sung, (3) bertanya tak langsung, (4) memancing jawaban, dan (5) bertanya 
untuk memperoleh jawaban berganda (Ayatroha&di, 1978:109—111). 

Seperangkat daftar pertanyaan yang telah disiapkan kami gunakan un- 
tuk mengumpulkan data dengan metode yang dikemukakan di atas. 
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BAB II KEADAAN UMUM DAN KEADAAN KEBAHASAAN 
DI KABUPATEN SERANG 


2.1. Keadaan Umum 


21.1 Letak Geografis 


Kabupaten Serang terletak 90 km sebelah barat Jakarta, yang secara 
administratif termasuk ke dalam wilayah pemerintahan Karesidenan Banten, 
Propinsi Jawa Barat, yang wilayahnya (1) sebelah timur berbatasan dengan 
wilayah Kabupaten Tangerang, (2) sebelah selatan berbatasan dengan wi- 
layah Kabupaten Lebak dan Pandeglang, (3) sebelah barat berbatasan de- 
ngan Selat Sunda, dan (4) sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa. 

Kabupaten Serang terdiri dari tujuh buah kewedanan, 26 buah kecamat- 
an yang mencakup 300 buah desa. Tanahnya ada yang datar, landai, miring, 
dan terjal. Tanah yang rata sampai landai dengan derajat kemiringan 0 — 
15” terdapat di bagian timur, mencakup 79 4996 luas wilayah meliputi ke- 
camatan-kecamatan Carenang, Cikande, Cikeusal, Ciruas, Kasemen, Tirta- 
yasa, Kopo, Kragilan, Pontang, Petir, Walantaka, Serang, Pamarayan, Kra- 
matwatu, dan Cilegon. Daerah miring dengan derajat kemiringan 15—40” 
terletak di bagian barat mencakup 406 luas wilayah yang meliputi keca- 
matan-kecamatan Cinangka, Ciomas, Mancak, Pabuaran, Padarincang, Wa- 
ringinkurung, Bojonegara, Anyar, Pulomerak, dan Taktakan. Daerah de- 
ngan kemiringan lebih dari 40” terdapat di bagian selatan, mencakup 
10,5196 luas wilayah, meliputi kecamatan-kecamatan Anyar, Bojonegara, 
Cinangka, Padarincang, Pulomerak, Taktakan, dan Waringinkurung. 

Kabupaten Serang berada pada ketinggian antara 0—1,778 meter di 
atas permukaan laut. Tujuh puluh lima persen luas wilayah Kabupaten 
Serang terletak pada ketinggian antara 0—100 meter di atas permukaan 
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laut dan tersebar di bagian timur dan utara, sedangkan daerah pegunungan 
tersebar di bagian barat dan selatan. 


2.1.2 Luas Wilayah 

Kabupaten Serang memiliki wilayah seluas 17046445 ha yang terdiri 
dari tanah milik/milik adat 89 417b, tanah hak guna usaha 0469, tanah 
hak guna bangunan 1,5296, tanah kehutanan 2,7196, tanah negara 3.405, 
tanah hak pakai 0,556, dan tanah lain-lain 1,994. 


213 Penduduk 

Penduduk Kabupaten Serang pada tahun 1978 tercatat sebanyak 
1.016.087 orang yang terdiri atas 219.576 kepala keluarga, dengan perin- 
cian 491.096 orang laki-laki dan 524.991 orang perempuan. 


Kepadatan penduduk Kabupaten Serang adalah 552 orang per km? 
Kepadatan yang tinggi terdapat di kecamatan-kecamatan Serang, Cilegon, 
dan Pulomerak, yaitu 800—1.500 orang per km2, sedangkan kepadatan 
yang rendah terdapat di kecamatan-kecamatan Cinangka, Padarincang, Man- 
cak, dan Pabuaran, yaitu 200 — 400 orang per km?. 

Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin adalah sebagai 
berikut. 

1) Umur 0 — 4 tahun ada 133412 orang (13,1396), terdiri dari 62.794 
orang laki-laki dan 70.618 orang perempuan. 

2) Umur 5 — 14 tahun ada 233 497 orang (22.9890), terdiri dari 108.822 
orang laki-laki dan 124.674 orang perempuan. 

3) Umur 15—24 tahun ada 199.153 orang (19,6096), terdiri dari 95 61 
orang laki-laki dan 109.539 orang perempuan. 

4) Umur 25—54 tahun ada 398.306 orang (39 2076), terdiri dari 193.761 
orang laki-laki dan 204538 orang perempuan. 

S) Umur di atas 55 tahun ada 51.719 orang (5,0996), yaitu 21.643 oran 
laki-laki dan 30.076 orang perempuan. 


214 Mata Pencaharian 


Jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian ada 515.5C 
orang atau 48,837o dari jumlah penduduk, yaitu sebagai petani 80,245 
petani peternak 0,0445, pedagang 4,777o, nelayan 0,884, pengusaha 0.88" 
pegawai/ABRI 2,1996, buruh/jasa 4,7876, dan pekerja lainnya 6,224. 


21.5 Agama : 
Pada zaman dahulu Kabupaten Serang merupakan kesultanan dan pus 
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pengembangan agama Islam. Oleh karena itu, penduduknya mayoritas me- 
meluk agama Islam. Pemeluk agama lain terdapat di kota-kota tertentu se- 
perti Serang, Cilegon, Kasemen, dan Anyar: jumlah pemeluk (1) agama Kris- 
ten/Katolik 2.920 orang, (2) agama Hindu/Budha 1945 orang, dan (3) 
Kong Hu Chu 823 orang. 


21.6 Pendidikan 


Di Kabupaten Serang sudah tersedia sarana pendidikan mulai dari ta- 
man kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. Karena penduduk se- 
bagian besar menganut agama Islam, pendidikan agama Islam sangat me- 
nonjol. 

Jumlah sekolah dasar dan madrasah hampir sebanding. Jumlah taman 
kanak-kanak 29 buah yang gurunya berjumlah 65 orang, dan muridnya 
1.675 orang. Sekolah dasar ada 815 buah dengan jumlah guru 4.692 orang 
dan jumlah murid 138.964 orang. Sekolah lanjutan pertama ada 13 buah 
dengan jumlah guru 218 orang dan murid 8.306 orang. Sekolah lanjutan 
atas ada enam buah dengan jumlah guru 132 orang dan murid 2453 orang. 
Madrasah ada 513 buah dengan jumlah guru 2.323 orang dan murid 70 984 
orang. Institut Agama Islam ada sebuah dengan jumlah dosen 8 orang dan 
mahasiswa 30 orang. 

Dari 1.016.087 orang penduduk Kabupaten Serang yang berpendidikan 
ada 258390 orang (25,4396) yang terdiri dari (1) tamatan SD 235.935 
orang (23,2276), (2) tamatan SLP 14.022 orang (1,384), (3) tamatan SLA 
7.925 orang (0,789), dan (4) tamatan akademi/perguruan tinggi 508 orang 
(0,05X0). 


217 Mobilitas Penduduk 


Hampir 9596 tanah di seluruh wilayah Kabupaten Serang telah digarap 
oleh penduduk. Letak pemukiman penduduk erat hubungannya dengan bi- 
dang usaha. Bentuk dan penyebaran pemukiman sangat dipengaruhi oleh 
keadaan medan, yaitu ketinggian tempat dan lereng. Daerah datar di bagian 
utara dan timur Kabupaten Serang, pemukimannya mengelompok dan di 
daerah pegunungan yang bergelombang di bagian barat daya pola pemukim- 
annya tersebar. Di daerah perkotaan dan industri polanya kompak dan be- 
"sar. 

Menurut ketinggian tempat, 1,256 pemukiman penduduk terletak di 
daerah yang berketinggian lebih dari 500 meter di atas permukaan laut. 
Akibat arus urbanisasi dan berdirinya industri, timbul pemukiman baru 
yang tersebar di kecamatan-kecamatan Cilegon, Anyar, Pulomerak, Kramat- 
watu, dan Serang. 
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Sudah menjadi kebiasaan penduduk, pada saat mengolah tanah di pe- 
sawahan mereka giat bekerja di kampung halamannya masing-masing. Se- 
telah selesai menanam padi banyak penduduk meninggalkan desanya untuk 
mencari pekerjaan tambahan di tempat lain. Karena banyaknya penduduk 
pergi meninggalkan usaha taninya, terutama angkatan kerjanya, terasa ada 
kekurangan tenaga kerja dalam pemeliharaan tanaman. Penduduk pergi 
secara musiman ke Lampung dan Jakarta dan mereka kembali jika saat pa- 
nen tiba. Di Lampung mereka bekerja sebagai pemetik lada, cengkeh, dan 
berdagang, sedangkan di Jakarta sebagian besar menjadi buruh dan peda- 


gang. 


218 Teknologi 

Bidang teknologi yang terdapat di Kabupaten Serang adalah pertanian 
dan industri. Yang paling menonjol kemajuannya ialah industri, sedangkan 
di bidang pertanian belum kelihatan merata. 

Industri di Kabupaten Serang berupa industri berat, Lokasinya terletak 
di Pulomerak dan Anyar yang termasuk ke dalam wilayah Kewedanan Ci- 
legon. Industri berat itu diusahakan oleh perusahaan-perusahaan @) PT 
Krakatau Steel (industri besi dan baja), (2) PT Stya Raya (industri kayu la- 
pis), (3) PT Baroid Merak (industri bahan eksplorasi minyak), (4) PT KHI 
Cilegon (industri pipa), (5) PT Ferro Steel (industri peleburan baja), dan 
(6) Standard Toyo Polymer Merak (industri plastik). 


22 Keadaan Kebahasaan 
2241 Wilayah Pemakaian Bahasa Sunda 


Di Kabupaten Serang terdapat tiga buah bahasa yang dipakai, yaitu 
bahasa Sunda, bahasa Jawa (Banten), dan bahasa Indonesia. Bahasa Sunda 
dipakai di wilayah Kabupaten Serang bagian selatan, sedangkan bahasa Jawa 
(Banten) dipakai di wilayah Kabupaten Serang bagian utara. Di wilayah Ka- 
bupaten Serang bagian tengah dipakai bahasa Sunda dan bahasa Jawa 
(Banten) secara bilingualistis. Bahasa Indonesia dipakai di seluruh wilayah 
Kabupaten Serang sesuai dengan keperluannya. 

Jika dilukiskan dalam peta (lihat peta IV), batas pemakaian bahasa 
Sunda berada pada batas arsir dan titik-titik, yaitudi wilayah kecamatan- 
kecamatan Anyar (sebagian), Cinangka, Padarincang, Pabuaran, Ciomas, 
Baros, Petir, Cikeusal, Pamarayan, Kopo, dan Cikande. 

Selain itu, terdapat pula pemakaian bahasa menurut lingkungan pema- 
kaian atau daerah sentuh bahasa. Mackey (1962) melukiskan bahwa bahasa 
memiliki fungsi internal dan fungsi eksternal. Fungsi internal meliputi peng- 
gunaan bahasa bukan untuk pergaulan (nonkomunikatif) seperti dalam 
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menghitung, berdoa, mengutuk, dan bermimpi. Fungsi eksternal melukis- 
kan pemakaian bahasa menurut lingkungan pemakaiannya dalam setiap 
daerah sentuh bahasa yang ditentukan oleh faktor-faktor lamanya, keke- 
rapannya, dorongan-dorongan penyebabnya. Daerah sentuh bahasa dapat 
terjadi di rumah, di masyarakat,di sekolah, dalam media masa, dan dalam 
korespondensi. Pemakaian bahasa di rumah dapat berlangsung dengan ayah, 
ibu, sanak saudara, keluarga lain, dan pembantu. Pemakaian bahasa di ma- 
syarakat dapat terjadi dengan tetangga, dengan kelompok etnik yang ber- 
langsung di mesjid atau gereja, di tempat bekerja, dan di tempat hiburan. 
Pemakaian bahasa di sekolah meliputi bahasa pengantar, pergaulan antar- 
murid, antarguru, antara guru dan murid, dan antara guru dan orang tua 
murid. Pemakaian bahasa dalam media masa antara lain terjadi melalui 
radio, televisi, bioskop, rekaman, surat kabar, majalah, buku, dan pidato. 
Pemakaian bahasa dalam korespondensi berlangsung dalam surat-menyurat, 
baik resmi maupun pribadi. 

Pemakaian bahasa Sunda di daerah Kabupaten Serang, yang penduduk- 
nya berbahasa ibu bahasa Sunda, hampir terdapat pada sebagian besar 
daerah sentuh bahasa seperti tertera di atas. Bahasa Sunda dipakai di rumah, 
dan dalam Masyarakat (di mesjid,pesantren,madrasah,surau,di tempat bekerja, 
dan di tempat hiburan). Di sekolah sebagai bahasa pengantar di kelas I sam- 
pai kelas III sekolah dasar, sebagai bahasa pergaulan antara murid dengan 
murid, antara guru dengan guru, antara guru dengan murid, dan antara guru 
dan orang tua murid. Di samping itu, bahasa Sunda dipakai dalam pidato 
dan surat-menyurat yang sifatnya pribadi. 


2.2.2 Jumlah Pemakai Bahasa Sunda 


Bahasa Sunda dipakai oleh penduduk Kabupaten Serang bagian selatan 
dan bagian tengah. Di bagian selatan, bahasa Sunda dipakai oleh penduduk 
yang berbahasa ibu bahasa Sunda yang jumlahnya £ 4096 dari jumlah pen- 
duduk # 199 Xx 1016087 orang - 406.434 orang. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Badan Pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat II Serang, 
para pemakai bahasa Sunda di Kabupaten Serang berjumlah 656.424 orang. 
Ini berarti ada 249.990 orang (656.424 orang — 406434 orang) yang bu- 
kan berbahasa ibu bahasa Sunda, tetapi mempergunakan bahasa Sunda. 
Mereka inilah yang menempati wilayah bilingual di daerah Kabupaten 
Serang bagian tengah. : 

Dari data itu dapat ditarik kesimpulan bahwa di Kabupaten Se- 
rang penduduk yang berbahasa ibu bahasa Sunda ada 4076, tetapi pemakai- 
nya ada 6076 lebih dari jumlah penduduk. 


18 


2.2.3 Ciri-ciri Khusus 


Bahasa Sunda Serang diduga memiliki ciri-ciri khusus seperti dalam bi- 
dang fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal (kosa kata), selain ciri-ciri 
prosodi umpamanya nada, tekanan, dinamik, tempo, jeda, intonasi, dan 
kontur, yang keseluruhannya dipergunakan dalam pengucapan bahasa Sunda 
utarakan pada bab terdahulu, kami memusatkan perhatian pada bidang 
leksikal. Oleh karena itu, ciri-ciri leksikal itulah yang kami analisis dan kami 
petakan. 

Berdasarkan pengamatan dan sesuai pula dengan hasil penelitian Ahmad 
Slamet Hardjasudjana dan kawan-kawan (1978), bahasa Sunda Serang ti- 
dak menunjukkan perbedaan yang berarti dengan bahasa Sunda Julugu 
'baku' dalam bidang fonologi dan sintaksis. Yang menunjukkan perbedaan 
dengan bahasa Sunda lulugu ialah bidang morfologi dan leksikal. Dalam ba- 
hasa Sunda Serang dijumpai bentukan-bentukan yang mengalami proses 
morfologis yang meliputi afiksasi dan reduplikasi. Dalam bahasa Sunda 
Serang lebih banyak dijumpai reduplikasi penuh seperti terlihat pada contoh 
di bawah ini. 

Bahasa Sunda Lulugu Bahasa Sunda Serang 

dibabawa dibawa-bawa” dibawa-bawa 

dipapangku 'dipangku-pangku' dipangku -pangku 
Dalam bahasa Sunda Serang tidak dijumpai sisipan —in— seperti dalam ba- 
hasa Sunda lulugu yang masih produktif. Di samping itu, dijumpai afiks- 
afiks yang berbeda bentuknya. Prefiks ti— menjadi ka—, pi— menjadi si—, 
sufiks —ksn menjadi —an. Sisipan —ar— yang menunjukkan jamak diletak- 
kan pada tempat yang berbeda, misalnya kata r&araya dalam bahasa Sunda 
lulugu menjadi targaya- dalam bahasa Sunda Serang. Dalam bidang leksi- 
kal dijumpai leksikal yang khas dipakai di daerah Kabupaten Serang dan ti- 
dak dijumpai dalam leksikal lulugu, misalnya kata-kata taram 'mulai', 
garaha 'gerhana”, ssrsbaha serabi”, dia 'anda?, dan mgkla 'darah”. 


2.2.4 Status Bahasa Sunda 


William A.Stewart (1962) mengemukakan tipologi sosiolinguistik dalam 
menggambarkan keanekabahasaan nasional. Suatu bahasa dianggap baku jika 
memiliki empat hal, yaitu (1) pemhakuan, (2) otonomi, (3) kesejarahan, 
dan (4) vitalitas. 

Bahasa Sunda bagi penuturnya adalah bahasa baku karena memiliki 
empat hal di atas. Bahasa Sunda Serang adalah bahasa baku bagi para pe- 
nuturnya karena memiliki empat hal tadi, dan menganggapnya mempunyai 
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status yang tidak rendah. Hal itu dibuktikan dengan adanya pemakaian ba- 
hasa Sunda seperti yang sudah dikemukakan pada 22.1. 


2.2.5 Hubungan Bahasa Sunda dengan Bahasa-bahasa Lain 


Seperti telah dikemukakan, di daerah Kabupaten Serang terdapat ti- 
ga buah bahasa yang dipakai sehari-hari, yaitu bahasa Sunda, Jawa (Ban- 
ten), dan Indonesia. Ketiga bahasa itu dipakai sesuai dengan situasi dan ke- 
perluannya. 

Charles A.Ferguson (1959) membahas diglosia, yaitu pemakaian bahasa 
menurut fungsinya dalam masyarakat. Diglosia terdapat pada masyarakat 
yang bilingual, termasuk masyarakat Indonesia dan tentunya termasuk ma- 
syarakat Kabupaten Serang. Prinsip-prinsip yang dikemukakan kiranya da- 
pat dipergunakan untuk mengetahui hubungan dua bahasa atau lebih dalam 
suatu wilayah pemakaian bahasa. Dalam hal ini, kiranya dapat dipakai un- 
tuk mengetahui hubungan bahasa Sunda dengan bahasa-bahasa lain di da- 
erah Kabupaten Serang. 

Menurut pengamatan, hubungan antara bahasa Sunda dan bahasa In- 
donesia atau bahasa Jawa (Banten) tidaklah berdasarkan prestasi yang meng- 
akibatkan adanya sebutan bahasa tinggi bagi bahasa Indonesia dan bahasa 
rendah bagi bahasa-bahasa daerah. Hubungan bahasa Indonesia dengan 
bahasa daerah kelihatannya lebih menunjukkan adanya hubungan fungsi 
pemakaian bahasa-bahasa itu dalam masyarakat. Hubungan fungsional itu 
kelihatannya saling melengkapi. Sebagai salah satu contoh ialah anjuran pe- 
merintah kepada rakyat mengenai sesuatu masalah: anjuran itu bersifat res- 
mi dan harus disampaikan dengan bahasa Indonesia. Dalam kenyataannya, 
menurut keterangan yang kami peroleh, anjuran itu disampaikan juga 
dengan bahasa Sunda untuk mencapai efektifitas agar betul-betul dapat di- 
resapi oleh rakyat. Hasilnya relatif lebih baik jika dibandingkan hanya di- 
sampaikan dengan bahasa Indonesia. Menuju ke arah itulah hubungan ba- 
hasa Sunda dengan bahasa-bahasa lain di daerah kabupaten Serang. 


2.2.6 Peranan dan Kedudukan Bahasa Sunda 


Peranan (fungsi) dan kedudukan bahasa-bahasa daerah, termasuk bahasa 
Sunda tercantum dalam kesimpulan seminar politik bahasa nasional (Am- 
ran Halim, 1976:145—146). Peranan bahasa Sunda di daerah Kabupaten 
Serang, sesuai dengan kedudukannya sebagai bahasa daerah dan hubungan- 
nya dengan fungsi bahasa Indonesia, dianggap sangat penting oleh para pe- 
nuturnya. Seperti telah dikemukakan pada pasal-pasal sebelumnya, bahasa 
Sunda dipakai dalam wilayah dan lingkungan yang luas. Bahasa Sunda me- 
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miliki peranan yang bertalian dengan fungsinya sebagai bahasa pergaulan, 
pengantar, alat penerangan, penunjang bahasa Indonesia, dan sasaran telaah 
(Ayatrohaedi, 1978:12--30). Sebagai bahasa pergaulan, bahasa Sunda 
(selanjutnya disingkat menjadi BS) berperan dalam komunikasi kehidupan 
sehari-hari. Artinya, BS di Kabupaten Serang masih dipakai sebagai alat per- 
hubungan (tradisional) yang hidup dan dibina oleh masyarakat penuturnya. 
BS masih dihargai dan dipelihara oleh mereka karena mereka beranggapan 
bahwa BS itu adalah bagian dari kebudayaan mereka. BS merupakan lam- 
bang nilai sosial budaya yang mencerminkan dan terikat pada kebudayaan 
yang hidup di kalangan masyarakat mereka. BS merupakan sebagian dari 
kekayaan budaya mereka yang dapat dimanfaatkan juga untuk kepentingan 
pengembangan dan kelestarian kebudayaan nasional. Di wilayah pemakai- 
annya dan juga di wilayah bilingual, BS dipergunakan sebagai alat perhu- 
bungan. BS sebagai alat pengucapan dan pernyataan perasaan, pikiran dan 
keinginan, baik lisan maupun tulisan, masih cukup ekspresif buat mereka. 
BS sebagai bahasa pengantar masih berperanan di kelas-kelas permulaan 
sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah dan pesantren-pesantren. BS di daerah 
Kabupaten Serang masih berperan sebagai bahasa kebudayaan daerah Se- 
rang yang bersifat turun-temurun dan sebagai inspirasi serta teladan, Suasana 
BS di Kabupaten Serang tampak sebagai suasana lanjutan kebudayaan lama 
yang terutama dikuasai oleh perasaan, intuisi, fantasi dan ketenangan dalam 
kehidupan kekeluargaan yang mesra, kehidupan: kesenian dan kehidupan 
agama Islam. 


BS berkedudukan sebagai bahasa daerah sesuai dengan penjelasan UUD 
45, Bab XV, Pasal 36. Dalam realisasinya, BS akan merupakan petunjuk 
tentang jaringan-jaringan antarhubungan dalam masyarakat, peranan anggota 
masyarakat dalam kehidupan bersama, luasnya hubungan yang terjadi dalam 
masyarakat, nilai-nilai yang dominan dalam masyarakat, dan lambang ke- 
banggaan orang-orang Serang. Dipergunakannya BS di daerah Kabupaten 
Serang sudah tentu sesuai dengan peranan dan kedudukan yang dimiliki- 
nya. 


Yang dimaksud fungsi BS dalam hubungan ini adalah nilai pemakaian 
BS yang dirumuskan sebagai tugas pemakaiannya di dalam kedudukannya 
sebagai bahasa daerah. Kedudukan dan fungsi BS dapat dilihat pada kesang- 
gupan memanfaatkan BS untuk menyatakan perasaan, pikiran, dan ke- 
inginan secara tepat, baik lisan maupun tulisan sesuai dengan keadaan, de- 
ngan tidak mempergunakan unsur-unsur bahasa Indonesia atau bahasa la- 
innya. BS sebagai bahasa kebudayaan dan pergaulan diduga telah menjalan- 
kan fungsinya dengan baik di daerah Kabupaten Serang. 
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2.2.7 Sikap Kebahasaan 


Sikap kebahasaan ialah suatu perbuatan atau tingkah laku penutur ba- 
hasa Sunda di daerah Kabupaten Serang terhadap kedudukan dan fungsi 
bahasa Sunda dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa (Banten), berdasarkan pendirian dan keyakinan mereka. Dengan meng- 
amati tingkah laku mereka waktu berbahasa Sunda kiranya dapat diduga 
sikap mereka terhadap bahasa yang dipergunakannya, sebab berbahasa juga 
sekaligus bertingkah laku. 

Mengukur sikap kebahasaan tidaklah mudah. Sikap erat berhubungan 
dengan hal-hal yang kualitatif. Yang mungkin dapat diukur ialah indikator 
dari sikap itu. Walaupun demikian, untuk dapat mengetahui dan mengukur 
indikator sikap kebahasaan perlu adanya penelitian khusus, misalnya peneli- 
tian sosio dan psikolinguistik. 

Menurut pengamatan, masyarakat Kabupaten Serang, baik sebagai pe- 
nutur maupun sebagai pemakai bahasa Sunda, menunjukkan sikap kebaha- 
saan yang baik terhadap bahasa Sunda. Tanpa mengetahui fungsi dan kedu- 
dukan bahasa Sunda, mereka telah memiliki sikap mencintai, menghargai, 
dan memperlakukan bahasa Sunda dengan baik. Begitu juga sikap masya- 
rakat Kabupaten Serang terhadap bahasa Indonesia dan juga terhadap baha- 
sa Jawa (Banten) cukup positif. Hal itu rupanya didasarkan pada kenyataan 
bahwa di daerah mereka dipakai pula kedua bahasa itu. Pemakaian kedua 
bahasa itu, terutama pemakaian bahasa Indonesia akan lebih meluaskan 
pergaulan dan pengetahuan. Mereka merasakan manfaat pemakaian bahasa- 
bahasa itu dalam kehidupan bersama di masyarakat Indonesia. 


2.2.8 Tradisi Sastra 


Di Indonesia terdapat sastra yang berbahasa daerah dan yang berba- 
hasa Indonesia. Sastra yang berbahasa daerah sudah lama ada, setua bahasa 
daerah yang dipergunakan untuk mengungkapkan karya sastra itu. Sastra 
Sunda adalah salah satu sastra di Indonesia. Tradisi sastra Sunda sudah lama 
ada, dan sudah lama pula tradisi sastra Sunda diungkapkan dalam bahasa 
Sunda. Setelah orang Sunda mengenal tulisan, baik huruf Sunda, Arab 
maupun Latin, mereka mengungkapkan karya sastra secara tertulis. 

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak sastrawar nasional yang me- 
nulis dalam bahasa Indonesia, berasal dari suku Sunda. Nilai, inspirasi, 
dan aspirasi budaya Sunda sering diungkapkan dalam sastra nasional. Hal itu 
disebabkan antara lain oleh kekayaan dan bobot khazanah sastra Sunda. 

Warisan pustaka Sunda yang berupa puisi, roman, drama, ceritera pen- 
dek, ceritera pantun, dongeng-dongeng rakyat, dan lain-lainnya sering men- 
jadi sumber bahan untuk menulis sastra Indonesia. 
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Bahasa Sunda daerah Kabupaten Serang pun dipakai dalam pengung- 
kapan karya sastra Sunda. Beberapa buah ceritera rakyat yang kami kum- 
pulkan ternyata memakai bahasa Sunda Serang. M.A.Salmun (almarhum) 
adalah salah seorang putra Banten yang terkenal karena karya-karya sastra- 
nya dalam bahasa Sunda. 


BAB III PETA—PETA UNSUR BAHASA 


3.1 Daftar Desa yang Tertera pada Peta 


Kecamatan 
1. Baros 


2. Padarincang 
3. Ciomas 

4. Pabuaran 
5. Cinangka 


6. Anyar 
7. Cikeusal 


8. Petir 
9. Pamarayan 
10. Cikande 


11. Kopo 


3.2 Peta-Peta Unsur Bahasa 


TP TP TP TP TN 


Desa 


. Sidamukti 

. Sukacai 

. Cibojong 

. Ciomas 

. Sukarena 

. Ujungtebu 

Luwuk 

. Pabuaran 

. Bulakan 

. Karangsuraga 
Bandulu 

. Cikeusal 

. Cilayang 

Petir 

. Tunjung 

. Pamarayan 

. Keboncau 

Leuwilimus 

. Parigi 

. Parakan 

. Nanggung 


TP TP TP TP 
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Keterangan : 


“ (aki?) 

Ibapa? kolot”) 
Ibapa? gode?) 
(oma? kobt”) 


rxoe 


Skala 1:375.000 


PETA 1 
DISTRIBUSI KATA | ?aki?) "KAKEK" 


Keterangan : 


@ (?asom) 
& Itasym) 
& Ihasym) 


Skala 1:375.000 


PETA2 
DISTRIBUSI KATA |?asam) "ASAM" 


25 


26 


PETA 3 
DISTRIBUSI KATA | ?awewe?) PEREMPUAN' 


Keterangan : 


x (lawewe?) 
@ Ibikan) 


Skala 1:375.000 


W 


251) 


PETA 4 


DISTRIBUSI KATA | bagbagan) "TEMPAT MENCUCI 
DI PINGGIR KOLAM' 


Keterangan : 

e Ibagbagan) AN arambah) 
Ro Itanga?) Skala 1:375.000 
4 (Itampian) 


o Itarajc ? pamandian) 
ak (solodog”) 
» jojodog”) 


v Iseseg”) 
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PETA 5 


DISTRIBUSI KATA | banbarun ) "KAYU BAGIAN PINTU 
YANG TERLANGKAHI" 


at Igapurao) 


Keterangan : 
SU Iban barun Y  Ibabadak") 
yk (babadak"lawan) Skala 1:375.000 
DOD tbondu) 
23K Iwaton) 

PN Ibagbaganlawan) 
P3 Idobs) 
1 Igapura?) 


PETA 6 
DISTRIBUSI KATA (banku/dipan) "DIPAN" 


Keterangan : 
@zk  Ibanku/dipan) 


x (dipan) 
ak (ramban) 


Skala 1:375.000 
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Keterangan : 


@ bapa?) 


#  (?abah) 
»k (ema?) 


3 (mama?) 


Skala 1:375.000 


PETA7 
DISTRIBUSI KATA | bapa?) 'AYAH' 


Keterangan : 


X Ibadog) 
IE) (golok badog 
O tek) 


Skala 1:375.000 


PETA8 
DISTRIBUSI KATA | bado»g') 'GOLOK' 
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PETA9 
DISTRIBUSI KATA (bolikan) "CEPAT TERSINGGUNG' 


»k Ibolikan) &  Ipundunan) 
4g Ipanus) WK lijokus) 
ak Ikatus) Skala 1:375.000 

X4 leencn) 

W Ipurihan) 

X tbonken) 

AA Iberowit1 


Keterangan : 
f& Ibesan) 
@  (waran) 


Skala 1:375.000 


PETA 10 
DISTRIBUSI KATA (besan) 'BESAN' 
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PETA 11 
DISTRIBUSI KATA (boboko?1 ytik") "'BAKUL KECIL" 


Keterangan : 


@  (boboko? lstik) 

O  IbobokoJ 

Yg Icapon) 

xk  (cocapon) 2 
ak pamean| 


Skala 1:375.000 


Keterangan : 
@ . Ibotol) 


0. fbatol) 


8 totag 


Skala 1:375.000 


PETA 12 
DISTRIBUSI KATA (botol) 'BOTOL"' 
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PETA 13 
DISTRIBUSI KATA | buruan) "HALAMAN' 


Keterangan : 
» Iburuan) 


@  Lisbnan) 


Skala 1:375.000 


PETA 14 
DISTRIBUSI KATA (cecenkeksn) "KEJANG' 


Keterangan : 


@  Icecenkelon 


3 Italikibon) 
Ikakancilon) 

#  (lemper) 

AA Iksksyspon) 


WM (urat"murupkut') 


Skala 1:375.000 
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Keterangan : 
tt Igogom) 
Xp lsopet') 
x Isopit") 
ak Iteplok') 
O Idompel) 


Skala 1:375.000 


PETA 15 
DISTRIBUSI KATA (comped) 'JEPIT DINDING BAMBU" 
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PETA 16 
DISTRIBUSI KATA (c enek”) CABAI RAWIT" 


Keterangan : 


@  Icenek') 


Io) Icabe?cenek") 
@ Icabe stik") 


YJ Lsmplin) 


Skala 1:375.000 


Ko 


PETA 17 
DISTRIBUSI KATA (cincaw) 'CINCAU' 


Keterangan : 
DO keincawl 
CI Icincaoh) 


Skala 1:375.000 


PETA 18 
DISTRIBUSI KATA |conz?) 'KOPOK' 


Skala : 1:375.000 


Keterangan : 
yk teonerj ak Ikopok) 
t  Icole?) 
WM tcurok') 
Ibad-1) 
Itene?) 


lbcoyl 


XxXd xD 


cek") 
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Keterangan : 


Ye Icowet') 


V Ulcper) 


NAN Ikoper) 


tt Itabeok) 


# fcoblek") 


Skala 1:375.000 


PETA 19 
DISTRIBUSI KATA (cswot') 'COWET' 


43 


ngas-—ngasaaL, | UgYugage 
Ot VLAd 


000'SLE :T 2pexg 
(uduestun |) » 
DueyeyOrureyOn | 
Tugur 19ay 1396) 3x 
Lugungaga | 3g 


£ up3urloyoy 


1 vivi isnaniisia 


PETA 21 
DISTRIBUSI KATA ('gagantir aranjalmakahiji?) 'KATA GANTI ORANG I' 


Keterangan : 
ak Uain) 
4 (kula?) 


AA Pabdi?) 


Skala 1:375.000 
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PETA 22 


DISTRIBUSI KATA (gagantir aranjalma”kadua?) 
"KATA GANTI ORANG II" 


Keterangan : 
(dia?) 
DO (maneh) 


V  Isia?) 


Skala 1:375.000 
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PETA 23 
DISTRIBUSI KATA Igalar) "PALANG KAYU ANTARA DUA TIANG” 


Keterangan : 


O (gelar) 
bt 
r 
& 
# 
V 


Skala 1:375.000 


Isunduk "balun) 
Isunduk). 
Isenta?) 


Ibadadak') 


Igogom) 


Keterangan : 


Igalendo?) 


CO Ibolondo) 


ak Igogodoh) 


Skala 1:375.000 


PETA 24 
DISTRIBUSI KATA Igalc nd»?) "AMPAS MINYAK KELAPA" 


47 


48 


lema —— ani anna aa 


Keterangan : 


DO Igayoran) 
#  Isalan) 
y& Igantunan) 


MV - Isenta?) 


Skala 1:375.000 


PPAP "5 


PETA 25 
DISTRIBUSI KATA (gaybran) 'SALANG' 


Keterangan : 
4 Igobog”) 
DI Ipodobog") 
IM Igodabar) 


DD Iedoban) 


K Ibagodor) 


Skala 1:375.000 


PETA 26 
DISTRIBUSI KATA (|gob»g”) POHON PISANG" 


49 


50 
Keterangan : 
xK Ieoban) 
1 Ipodan) 
WM Ikolewan) 


O Iglok” lojor) 
O (golok sorenan) 


ID (gobk” panjan) 


AP Ibodog panjan) 
Skala 1:375.000 


PETA 27 
DISTRIBUSI KATA | goban | 'PEDANG' 


pa. — 2 


Keterangan : 


KK tplodogI 
O Itaraj:?) 


#  Itanga) 
V Itumpak') 
X  Iambal) 


IX. leonta) 


Skala 1:375.000 


PETA 25 
DISTRIBUSI KATA |gobdbg') "TANGGA RUMAH" 


S1 


52 


Keterangan : 


1 (tindun) 
ye Uombok 
KK (ombs?| 
# (Toma?| 


@ (Libu?) 


Skala 1:375.000 


PETA 29 
DISTRIBUSI KATA | ?indun | "IBU" 


Keterangan : 


@ Ikabayan) 


:k Ipamondisa?) 
@&  (palawari?) 
X Ipulisi?desa?) 
O Imarinu) 


z3K (upas| 


Skala 1:375.000 


PETA 30 
DISTRIBUSI KATA (kabayand::sa?) 'PESURUH DESA" 


53 


54 


PETA 31 
DISTRIBUSI KATA |kab:ntargotap") "TERSAMBAR PETIR. 


Keterangan : 
CO Ikabentargolap) 
ik Ikabentarguludug 
AV Ikugolap 
I- Ikapanahg»lap) 
It- (dipanahgolap7 


# .Idipantckgolap) 


Skala 1:375.000 


Keterangan : 


@#  (kacida, pisan) 
OI Giasattsin) 
IA lamat, jasa?) 


Ot 


Skala 1:375.0000 


PETA 32 
DISTRIBUSI KATA (kacida, pisan) "SANGAT" 


55 


156 


PETA 33 
DISTRIBUSI KATA (kapala?dcsa) "KEPALA DESA" 


Keterangan : 


»K Ikapala? des»?) 


DD (lurah) 
xe bar?) 


Skala 1:375.000 


Keterangan : 
X& Ikaratag) 


"K Icukan) 


Skala 1:375.000 


FLLA D4 


DISTRIBUSI KATA (karatag') JEMBATAN BAMBU' 


57 


58 


Keterangan : 


Ikas»?kaso?) 
Ikas»?) 
Iraray ken) 


Layos) 


x 
x 
D 
A.A 
v 


& Ipanharat) 


lusuk) 


Skala 1:375.000 


PETA 35 
DISTRIBUSI KATA (kas»?kas»?) 'KASAU" 


Keterangan : 
Xt Ikastcla?) 


Ye Isedan) 
CO (gandul) 


Skala 1:357.000 


PETA 36 
DISTRIBUSI KATA |kastcla?) 'PEPAYA' 


59 


60 


PETA 37 
DISTRIBUSI KATA fkotakanlstik ") "KOTAK SAWAH KECIL" 


Keterangan : 


Sie Ikotakanigtik') 


(el (caliwikan) 
M) keiliwikan) 
DO teuliwikT 
RR) Ikiliwikan) 


#  (colsbek!) 


Skala 1:375.000 


Keterangan : 


Ikukuh) 


Ikukuhan) 


Ikanton) 


Ikanjut”J 


OKcr io O 


Ibapbaluh) 


Skala 1:375.000 


(kanton lauk" 


PETA 38 
DISTRIBUSI KATA (kukuh) "KANTUNG PADA JALA' 


61 


62 


Keterangan : 
O lambit7 
X Idokdok 
XV tcaduk) 
t- Ilanjam) 


#  Isambot) 


Skala 1:375.000 


PETA 39 


DISTRIBUSI KATA (lambit') 'SEJENIS ALAT 
PENANGKAP IKAN' 


Keterangan : 
36 Ikaka?) 


ik Ikakan) 


Skala 1:375.000 


PETA 40 
DISTRIBUSI KATA Jlancsk alaki?) "KAKAK LAKI-LAKI" 


63 


Keterangan : 


Ye Ililinga) 


r Ipaponur) 
ae Imomonur) 


# Imanur) 


Skala 1:375.000 


PETA 41 
DISTRIBUSI KATA Jlilinga) "BAGIAN TEROMPAH KAYU" 


Keterangan : 


PN (limpsran) 
14 Ipohoan) 


MV Iinlun) 
ae (lanotan) 


Ik Ilengotan) 


Skala 1:375.000 


PETA 42 
DISTRIBUSI KATA (limpsran) 'PELUPA' 


66 


Keterangan : 


D tlincar) 
Ye Ibagug1 


23K Ikikis) 
MB Isopet'harsp) 
CJ teopeti 


@ idompri harsp7) 


Skala 1:375.000 


PETA 43 
DISTRIBUSI KATA (lincar) 'JEPIT DINDING BESAR" 


PETA 44 
DISTRIBUSI KATA Ilitoranb:as) 'TAKARAN BERAS' 


Keterangan : 


Ye Ilitoranbcas) 
Ep (lintor) 

IE (undom) 
“fe Ipanawean) 


Skala 1:375.000 


67 


68 


PETA 45 
DISTRIBUSI KATA (mo1opkun) TIADA KEINGINAN” 


Keterangan: 
KE Imolonkun) 


AA tmurupkut 


"je .Iboku?) 
Uu IcamukmukJ 


Skala 1:375.000 


Keterangan : 


BH (mokla) 
8 Ieotih) 


Skala 1:375.000 


KLIA 40 
DISTRIBUSI KATA (mokla?) 'DARAH' 


69 


yee 


70 


Keterangan : 


AK Imutu?) 


BB Isugowai) 
ID) isogorus) 
O (gogorusan) 


“ “Ipan arus) 


@ (rubs”) 


Skala 1 875.000 


PETA 47 
DISTRIBUSI KATA (mutu?) 'PELINDAS, MUNTU' 


PETA 48 
DISTRIBUSI KATA (| ninumtinalod»n )' MINUM DARI BAMBU" 


Keterangan : 


NY Idicurulunksn) 


@ Ininum tinalodon) 


O Ininum dinabdsn) X Wigotokgoken| 
N Mnstor) KE Inopokl 

2 Iditogak) Skala 1 375.000 

O Inegak1 

“It- Iditept) 


X- Itpt) 


12. 


Keterangan : 
O tninir 
M Iibukobt"J 
X Kiburai?) 
CD (ombok) 
(N (ombokobt”)J 


(AA (embahkobt”) 


L- Kambukobt") 


PETA 49 
DISTRIBUSI KATA Inini?) "NENEK" 


h- omakobt”) 


AA onde?) 


Skala 1 375.000 


Keterangan : 
@ Inirulstik") 
Iceceprh) 


Icepch) 


peak 


Icempeh) 


AA kab! 


xX Itatampah) 


Skala 1 375.000 


PETA 50 
DISTRIBUSI KATA Inirulstik) 'NIRU KECIL" 


73 


74 


PETA S1 
DISTRIBUSI KATA (pakaranan) PEKARANGAN' 


Keterangan : 
@ Ipakaranan) 
Mi liobnan) 


Skala 1 375.000 


75) 


PETA 52 
DISTRIBUSI KATA (paledan ) "PEMBUAT BARANG TEMBAGA" 


Keterangan : 


dk Ipalc dan) 


MM (poicdan) 


Skala 1 375.000 


(16 


PETA 53 
DISTRIBUSI KATA (pamajikan) "ISTRI" 


Keterangan : 


0 Ipamajikan) 
MM (ewet) 
O bbikan) 

X Pistri?) 
Y tabi?) 


Skala 1 375.000 


PETA 54 
DISTRIBUSI KATA (nayaga? ( panjak ) ) "PENABUH GAMELAN" 


Keterangan : 
ME Inayaga?) 
CJ Ipanayagan) 
X “Ipanjak”) 


&@ ancakan) 


Skala 1 375.000 


77 


78 


PETA 55 
DISTRIBUSI KATA (pariaw:-ran) 'CUCURAN ATAP" 


X£ “ Ipaciriyan) 


Skala 1 375.000 


Keterangan : 
# “Ipapare?) 
& “Ipaparen) 


Ik Iparia)" 


Skala 1 375.000 


PETA S6 
DISTRIBUSI KATA (papar:?) 'PERIA" 


79 


80 


Keterangan : 


MM Ipondil) 
Ye Itomo) 


Skala 1 375.000 


PETA 57 
DISTRIBUSI KATA (pondil) 'KUALI' 


PETA 58 
DISTRIBUSI KATA (sontak '»5 »r) 'MEMBENTAK' 


Keterangan : 
ft (sontak sonor) 


# (sontak sogor) 


Skala 1 375.000 


81 


82 


PETA 59 


DISTRIBUSI KATA (sosobutanksranak Tawr ws ?Istik ') 'SEBUTAN 
UNTUK ANAK PEREMPUAN KECIL' 


Keterangan : 


X Inai?) 
( Pon?) 


AN Penon) 
2 “Inok") 
(2) (?oncn) 
DO) (tonon) 


Skala 1 375.000 


PETA 60 


DISTRIBUSI KATA (sosobutanksr?awe.we ?kobt") SEBUTAN BAGI 
PEREMPUAN TUA' 


Keterangan : 
(el (rai?) SE (teri?) 
O tai?) I- baini?nini?) 
Ye (ribu?) 
5 Skala 1:375.000 
X Iua?) 
AN bibi?) 


UV I?ambak') 
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PETA 61 


DISTRIBUSI KATA (s2 sobutanksr?anaklalaki? budak | 'SEBUTAN 
UNTUK ANAK LAKI—LAKI KECIL" 


Keterangan : 
ak (lonon) 
UU (ujan) 
- Ion) 
X (utun) 
CJ Kacenl 
tk (asep”) 

h UL (?orok, rok) 


Skala 1: 375,000 
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PETA 62 


DISTRIBUSI KATA (sosobutanksrlalaki?kobt') 'SEBUTAN 
UNTUK LAKI-LAKI TUA" 


Keterangan : 
VA Ikai?) 
& (ua? 
Bam) 
man : PERP 
23 Le PEaAN Dan | 
| DEPARTEMEN AN, AHASA 


(2aki?) 


N PEwDipj 
22 DAN KEBUDAYAAN jt 


AN 
AA Paki?aki?) 


Skala 1 375.000 


Keterangan : 


X& Isigunl 


ak Isogunl 


3g Isagun) 


Skala 1 375.000 


PETA 63 


DISTRIBUSI KATA Isigun | (SEJENIS BINATANG 
YANG BERBAU)' 


A & 


PETA 64 
DISTRIBUSI KATA Isirib") (SEJENIS ALAT PENANGKAP IKAN) 


Keterangan : 


Kg Isirib 1 


BB Ipanc»?) 
DO) (ancs?) 


Skala 1: 375.000 


87 


38 


PETA 65 


DISTRIBUSI KATA (sorondoy) (TAMBAHAN RUMAH 
YANG MENJOROK)' 


Keterangan : 


JK Isorondoy) 
Ia Imarkis) 
ae ' Isosompan) 


@ Itebrag7 


Skala 1 375.000 


PETA 66 
DISTRIBUSI KATA Isurabi?) 'SERABI 


Keterangan : 
&£  Isurabi?) 
UV Isarobaha?) 
U Isorobaha?) 


0 Isurubaha?) 


Skala 1:375.000 
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190 


PETA 67 
DISTRIBUSI KATA | takokak,) 'TEKOKAK' 


Keterangan : 
X Itakokak7 

@ Ikatoka?) 
2 Icokrek7 


&  (cokreh) 


4 Icokrah) 


4 (cokrak1 


Skala 1:375.000 
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PETA 68 
DISTRIBUSI KATA |tiwu?) '"TEBU' 


Keterangan : 


dk Itiwu?) 
AN Itawu?) 
AA Itswur) 


Skala 1 375.000 


92 


Keterangan : 


O Itukan sumpit) 


4 Itukan tulup7) 


Skala 1 375.000 


PETA 69 
DISTRIBUSI KATA | tukan sumpit") TUKANG SUMPIT' 


93 


PETA 70 
DISTRIBUSI KATA | wadahse ?e» ) "TEMPAT DANDANG' 


Keterangan : 


X  Iwadahse?en) 


3s Ilsksr) 


MH  igorobog) 


1 Itunku?) 


Skala 1 375.000 
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Keterangan : 


dk Iwajit! 


36 Iwajik) 


Skala 1: 375.000 


PETA 71 
DISTRIBUSI KATA (wajit") 'WAJIK' 


95 


3.3 Pembahasan Peta 


Dalam bagian ini kami mencoba membahas peta dalam tingkat permula- 
an. Pembahasan peta yang mendalam yang berusaha menelusuri perkem- 
bangan dan sejarah bahasa membutuhkan antara lain adanya data etimologis 
dan pengetahuan kebahasaan para peneliti yang mendalam.K edua hal itu 
sampai saat ini masih kurang memadai. 

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai perkembang- 
an atau sejarah bahasa di daerah penelitian, sebaiknya tafsiran setiap peta 
itu dibandingkan sesamanya. Di dalam pembandingan itu terdapat pola 
umum dan pola yang menyimpang. Untuk memahami pola-pola itu, peneliti 
harus memakai data dan keterangan sebanyak mungkin yang terdiri dari 
peta gejala (unsur) bahasa, data kebahasaan sinkronis di luar daerah peneli- 
tian, data etimologi yang mencakup data sejarah dan bandingan bahasa, 
dan data bukan bahasa yang menonjol (Ayatrohaedi, 1978:166—168) 

Dalam kesempatan ini kami mencoba menafsirkan peta dari segi gejala 
bahasa dan dari segi data kebahasaan sinkronis. 


3.3.1 Peta Unsur Bahasa 


Unsur bahasa yang menarik untuk dipetakan terbatas pada unsur yang 
memperlihatkan adanya perbedaan yang berupa perbedaan fonologi, morfo- 
logi, leksikal, dan sintaksis, baik secara terpisah maupun secara gabungan. 
Dari peta unsur itu dapat dilihat adanya sejumlah corak sebaran berian, 
yaitu (1) satu berian yang sangat luas tersebar, (2) lebih dari satu berian 
yang memperlihatkan daerah sebaran yang kira-kira sama luasnya yang da- 
erahnya itu (a) padu, (b) tidak padu, dan (c) tumpang tindih (Ayatrohaedi, 
1978 168—169). 

Seperti telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, penelitian kami 
hanya menitikberatkan pada unsur leksikal. Oleh karena itu, peta gejala 
yang dibahas ialah peta gejala leksikal. 


a) Contoh berian yang mempunyai daerah sebaran yang luas, sementara 
berian-berian lainnya hanya terdapat di beberapa tempat saja dapat 
dilihat pada peta nomor : 

(1) (aki?) 'kakek? yang dinyatakan dalam pelambang (bapa? kolst') 
dipakai di 18 desa, pelambang |?aki?) hanya dipakai di 5 desa, 
yaitu di desa-desa nomor 12,34 dan 11, pelambang (bapa?- 
gede?) hanya dipakai di desa nomor 2: dan pelambang |?ama? 
kolot,) hanya dipakai di desa nomor 9 dan 10, 


(2) Iasam| 'asam” dengan pelambang fassm) dipakai di 12 desa, 
dengan pelambang (hassm) dipakai di 11 desa, sedangkan pelam- 
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(3) 


(8) 


(10) 


(20) 


21) 


(22) 


(24) 


(29) 


(84) 


(36) 


(40) 


bang Jasom) hanya dipakai di desa nomor 9 dari 10: 


dawewe?)| "perempuan? dengan pelambang fbikan) dipakai di 
semua desa sampel, sedangkan pelambang (?awewe?) hanya di- 
pakai di 9 desa: 


Ibodog 1 'golok' dengan pelambang (golok) dipakai di hampir 
semua desa, pelambang (badog,| hanya dipakai di 7 desa, dan pe- 
lambang (golok bodog'J hanya dipakai di desa nomor 1: 


(besan) 'besan? dengan pelambang (waran) dipakai hampir di 
semua desa sedangkan pelambang (besan) hanya dipakai di 11 
desa: 


(?8?8rihbn| 'tersedu-sedu', pelambang yang dipakai hampir di 
semua desa ialah (?8rih?8rih8n) : pelambang |(?8?8rih8n) dipakai 
di desa nomor 2 dan 10: pelambang Jinhak 'inhakan| dipakai 
di desa nomor 3, sedangkan pelambang (ririn segan) dipakai di 
desa nomor 7 dan 8, 


kata ganti orang I dengan pelambang (kula?| dipakai di semua de- 
sa sampel yang bervariasi dengan pelambang (?ain| dan f?ab- 
di?) yang penyebarannya terbatas pada beberapa buah desa saja , 


kata ganti orang II dengan pelambang (dia?) dipakai di semua 
desa sampel, sedangkan pelambang (mansh) yang biasa dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu hanya dipakai di beberapa desa saja, 


Igal) 'ampas minyak kelapa” dengan pelambang fbolond»?) 
dipakai di 12 desa, pelambang (galendo| dipakai di 8 desa, se- 
dangkan pelambang (gogedoh| hanya dipakai di desa nomor 7 
dan 8: 


findun) 'ibu' dengan pelambang Jibu?| dipakai di semua desa 
sampel, sedangkan variasinya, yaitu perlambang | indun), 
Rembok'), (ombo?), dan f?oma), hanya dipakai di beberapa 
desa saja: 

Ikaratag') 'jembatan bambu': pelambang ini dipakai hampir di 
semua desa sampel, sedangkan pelambang (cukan) hanya dipakai 
di desa nomor 9 dan 10: 

'pepaya' dengan pelambang fkastela?) dipakai hampir di se- 
mua desa sampel, sedangkan pelambang (godan| hanya dipakai 
di desa nomor 2, dan pelambang (gandul) hanya dipakai di desa 
nomor 6, 


pelambang (kaka?) 'kakak? dipakai di 18 desa sampel, sedang- 


b) 


(45) 


(45) 


(52) 


(71) 
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kan pelambang (kakan) hanya dipakai di desa riomor 1, 9, dan 
10, 

Imolonkun) "tiada kerja” dipakai: hampir di semua desa sampel, 
sedangkan pelambang (murunkut') hanya dipakai di desa nomor 
5, pelambang (boku?) dipakai di desa nomor 7 dan 8, dan pelam- 
bang (camukmuk ') dipakai di desa nomor 9, dan 10, 


Imokla?) 'darah” dipakai di seluruh desa sampel, sedangkan pe- 
lambang Igotih) yang lazim dipakai di dalam bahasa Sunda 
lulugu, hanya merupakan variasi dari pelambang (mokla?) dan ha- 
nya dipakai di desa nomor 4: 


Ipoledan) 'pembuat barang tembaga” dipakai di 17 desa sampel, 
sedangkan pelambang (paledan | yang lazim dipergunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu hanya dipakai di desa 5,6, 7 dan 8: 


pelambang (wajik) dipakai hampir di semua desa sampel, se- 
dangkan pelambang (wajit') yang lazim dipakai dalam bahasa 
Sunda lulugu hanya dipakai di desa nomor 1 dan 2. 


Contoh berian yang memperlihatkan daerah sebaran yang kira-kira sama 
luasnya yang (1) daerahnya masing-masing satu kepaduan, dapat dilihat 
pada peta nomor : 


(16) 


07) 


(42) 


(57) 


(68) 


(69) 


pelambang (censak) 'cabai rawit, dipakai di desa-desa sampel 
bagian barat sedangkan pelambang fjamplin| dipakai di desa- 
desa bagian timur: daerah sebar kedua pelambang ini hampir sama 
luasnya: 


pelambang (cincaw) 'cincau? dipakai di desa-desa sampel bagian 
barat, dan pelambang (cincash| dipakai di desa-desa bagian ti- 
mur, 


pelambang flimpsran| 'pelupa' dipakai di desa-desa sebelah 
barat, sedangkan pelambang (lengotan) dipakai di desa-desa ba- 
gian timur, 

Ipendil) "kuali? dipakai di desa-desa sampel bagian barat, dan pe- 
lambang (tomo?) dipakai di desa-desa sampel bagian timur, 


pelambang (tiwu?) 'tebu? dipakai di desa-desa nomor 1—5 dan 
7—11, sedangkan pelambang (tawu?) dipakai di desa-desa nomor 
12—21: 

pelambang ftukan sumpit 'tukang sumpit? dipakai di desa-desa 
nomor 1—4, 6, 9, 10, dan 11, sedangkan pelambang (tukan tu- 
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lup dipakai di desa-desa nomor 12 — 21. 


(2) daerahnya tidak memperlihatkan kepaduan, dapat dilihat pada peta- 
peta nomor 21, 23, 31, 32, 37, 50, 60, dan 69: 


(3) daerahnya tumpang tindih, dapat dilihat pada peta-peta nomor 6, 7, 
11,18, 19,25, 27,35, 38,44,49, 51, 65, dan 66. 


3.3.2 Data Bahasa Sinkronis di Luar Daerah Penelitian 


Bahasa Sunda Serang (selanjutnya disingkat menjadi BSS) memperlihat- 
kan banyak persamaan dengan bahasa Sunda /ulugu (selanjutnya disingkat 
menjadi BSL). Di samping itu ada pula perbedaannya. Peta yang dianalisis 
dalam penelitian ini menunjukkan perbedaan dan persamaan BSS dan BSL 
seperti yang kami ketahui. Oleh karena itu, penganalisisan peta dapat di- 
lakukan dengan bantuan data bahasa sinkronis yang berada di luar daerah 
penelitian. 

Peta yang kami analisis menunjukkan unsur sisa yang bertahan dan 
unsur baruan di daerah Kabupaten Serang. 


Peta( 1) faki?| 'kakek' di daerah Kabupaten Serang merupakan un- 
sur sisa yang bertahan. Pelambang Jaki?) yang pada umum- 
nya dipakai dalam BSL hanya dipakai di 4 desa, sedangkan 
Ibapa? kolbt') yang merupakan unsur baruan, dipakai 
hampir di semua desa sampel. Selain itu, dipakai pula pe- 
lambang |?oma? kobt ') yang juga merupakan unsur baru- 
an, dan pelambang (bapa? god-?). Pelambang (bapa? gs- 
ds?) mengingatkan pada leksikal bahasa Cirebon (bapa? 
gode?| yang mempunyai arti sama, yaitu 'kakek”. Kesama- 
an pelambang seperti itu menarik untuk diteliti, untuk me- 
ngetahui hubungan kebahasaan antara bahasa Cirebon dan 
BSS. 

Peta (3) (?awewe?) "perempuan? yang lazim dipakai dalam BSL 
hanya merupakan unsur sisa yang bertahan di daerah Ka- 
bupaten Serang. Pelambang (bikan | yang dalam BSL hanya 
digunakan untuk binatang yang artinya 'betina” dalam BSS 
dipakai untuk manusia. Pelambang (bikan | ini pun merupa- 
kan unsur sisa yang bertahan karena secara semantis peng- 
gunaannya sudah meluas. 


Peta(8) bodog) 'golok?' merupakan unsur sisa yang bertahan. 
Unsur baruannya adalah (golok) yang tidak terdapat da- 
lam Kamus Umum Basa Sunda (selanjutnya disingkat men- 


Peta (10) 


Peta (11) 


Peta (15) 


Peta (16) 


Peta (19) 


Peta (22) 


Peta (24) 
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jadi KUBS), dan tidak dipakai dalam BSL.Unsur baruan ini mungkin 
berasal dari bahasa Indonesia (selanjutnya disingkat menjadi BI). 

(besan) ”besan” merupakan unsur sisa yang bertahan. Un- 
sur baruannya adalah pelambang (waran| yang dipakai di 
hampir semua desa sampel. Pelambang (waran| yang me- 
rupakan kata halus dari (besan| jarang dipakai dalam BSL. 
Pelambang ini ditemukan pula di daerah Cianjur dan Ciamis 


(boboko?l&tik)'bakul kecil? merupakan pelambang yang 
masih bertahan. Selain itu, ditemukan pula pelambang 
Icopon| yang mengingatkan kepada (cepon| bahasa Ci- 
rebon yang berarti juga bakul kecil. 


(comped "jepit" dinding bambu' merupakan unsur yang 
sudah tidak dikenal oleh pemakai BSS. Unsur baruan yang 
timbul ialah pelambang (gogom), Igopetl, (teplok), dan 
(domps1). Unsur baruan ini adalah unsur baruan setempat 
karena di daerah lain yang pernah diteliti, pelambang itu 
tidak ditemukan. 


Icopsk') 'cabai rawit? merupakan pelambang unsur sisa 
yang masih bertahan. Selain itu ditemukan pelambang 
(jamplin|) yang merupakan unsur baruan. Pelambang 
(jamplip| memang terdapat dalam BSL tetapi artinya 'su- 


nyi 


Icowet,| 'cowet' merupakan unsur sisa yang bertahan. 
Dalam BSS dikenal pelambang baruan, yaitu (lepsr), (ko- 
per), (tabsok), dan (coblek 7). 


?'kata ganti orang II dilambangkan dengan (dia?) sebagai 
unsur baruan, Pelambang dia yang artinya 'kamu' tidak 
terdapat pada KUBS, dan tidak dikenal dalam BSL. Unsur 
baruan ini mungkin berasal dari (sia?) 'kamu' (kasar) 
BSL setelah mengalami perubahan konsonan. Atau mung- 
kin berasal dari dia. bahasa Indonesia setelah mengalami 
perubahan semantis. Hal ini perlu diteliti lebih lanjut. 


Igalend»?) 'ampas minyak kelapa” memiliki unsur baruan 
Ibolondo?) yang dipakai di 12 desa sampel, dan pelambang 
Igegodoh| yang dipakai di 2 desa. Pelambang (gogadoh) 
mempunyai arti 'sisa air kopi” dalam BSL. Jadi, (gagodoh| 
BSS memiliki unsur baruan yang berasal dari unsur sisa 
yang bertahan. 
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Peta (29) 


Peta (32) 


Peta (33) 


Peta (36) 


Peta (41) 


Peta (46) 


Peta (66) 


Peta (71) 


(indun | 'ibu' masih merupakan unsur sisa yang bertahan. 
BSL mengenal pelambang |?sma?) yang sangat produktif 
dan frekwentif dipakai. BSS memiliki unsur baruan |?ibu?| 
yang mungkin sama produktif dan frekwentifnya dengan 
pelambang (?oma?) dalam BSL. Pelambang (?ibu?) meru- 
pakan kata halus dari |?indun |. 


(kacida| 'sangat' masih bertahan sebagai unsur sisa. Dalam 
BSS dikenal pelambang (jasa?) yang merupakan unsur ba- 
ruan yang sangat produktif. 


Ikapala? desa?) "kepala desa? merupakan unsur baruan da- 
lam BSS bersama-sama dengan pelambang lurah. Unsur 
baruan ini erat hubungannya dengan penyeragaman istilah 
kepamongprajaan di dalam wilayah Propinsi Jawa Barat. 
Pelambang (jar»?| yang sebelumnya merupakan pelambang 
yang sangat umum dipakai dalam BSS, kini hanya merupa- 
kan unsur sisa yang mungkin tidak akan dapat bertahan 
lama. 

Ikastela) 'pepaya” merupakan unsur baruan yang dipakai 
di semua desa sampel. Pelambang ini mungkin berasal dari 
bahasa lain. Pelambang ini pun terdapat dalam KUBS te- 
tapi artinya berlainan. Pelambang (gandul) merupakan un- 
sur baruan dari BSL. Dalam BSL gandul berarti 'sejenis' pe- 
paya yang tangkai buahnya panjang sehingga buahnya ber- 
gayut, sedangkan dalam BSS, gandul sama dengan pepaya. 


pelambang Ililingal "bagian terompah kayu? biasa diper- 
gunakan dalam BSL. Pelambang ini hanya dipakai di desa 
nomor 11. Pelambang yang banyak dipakai ialah (psps- 
nur) dengan variasinya (monur| dan (momanur| yang me- 
rupakan unsur baruan. 


(mokla?| 'darah? merupakan pelambang unsur baruan. Pe- 
lambang Igotih) yang merupakan pelambang yang lazim 
dipakai dalam BSL merupakan unsur sisa BSL yang hampir 
tidak biasa dipergunakan dalam BSS. 


Isurabi?| 'serabi' memiliki unsur baruan (sarobaha?), (su- 
rubaha?) , dan (sarsbaha?). 

Iwajit') memiliki unsur berian (wajik). Dalam BSL di- 
kenal pelambang (wajit') tetapi tidak dikenal pelambang 
wajik. Pelambang (wajik) mungkin berasal dari bahasa 
Indonesia. : 
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3.3.3 Peta-peta Mandiri 


Penelitian ini mencoba membahas sejumlah peta yang diduga akan 
memberikan gambaran yang agak khas mengenai keadaan kebahasaan di 
daerah kabupaten Serang. Cara pengisian peta yang kami pergunakan 
ialah pengisian peta dengan lambang. Baiklah kita periksa peta-peta yang 
agak mengandung kekhasan itu. 


(1) 


(2) 


(3) 


(7) 


(?aki| "kakek memiliki pelambang yang agak khas, yaitu pelam- 
bang |bapa?kolbt') yang dipakai di semua desa sampel kecuali 
desa-desa nomor 9, 10, dan 11: pelambang (bapa? god-?) hanya 
dipakai di desa nomor 2, sedangkan pelambang |(?oma? kolst'T 
dipakai di desa nomor 9 dan 10. di beberapa buah desa sampel 
ditemukan pemakaian pelambang |?sma?| dengan arti 'ayah 
oleh karena kakek adalah ayah dari ayah, dipakailah pelambang 
(?oma? kobt yang berarti kakak. Analogi seperti itu didapatkan 
pula pada pelambang (bapa? kolbt,|, sedangkan pelambang (ba- 
pa? gode?) yang hanya dipakai di desa nomor 2 mengingatkan 
kita kepada (bapa? gode?) bahasa Jawa Cirebon yang artinya 
sama, yaitu kakek. Pelambang faki) sendiri hanya dipakai di de- 
sa-desa nomor 1, 2, 3, dan 4. Pelambang-pelambang (bapa? 
kolt'), (oma? kobt,| dan (bapa? gede?) tidak dikenal dalam 
BSL. 

(?asam) 'asam? direalisasikan dalam pelambang (haswm)| dan 
(?assm). Kedua pelambang dipakai di semua desa sampel, ke- 
cuali di desa-desa nomor 9 dan 10. Di dalam BSL, | asam) dan 
Ihassm| berbeda arti: (?asom| berarti pohon asam sedangkan 
(hassm)| berarti masam. Di dalam BSS kedua unsur tersebut 
memiliki arti yang sama. 


(?awewe?) 'perempuan? memiliki pelambang khas di dalam 
BSS, yaitu pelambang (bikan). Pelambang ini dipakai baik 
untuk manusia maupun untuk binatang.: Dalam BSL pelam- 
bang (bikan| hanya dipakai untuk binatang. Dari data yang ter- 
kumpul terlihat juga pemakaian unsur leksikal yang sama baik 
untuk binatang maupun untuk manusia, misalnya (hulu?), 
'kepala', (polo?) 'otak'. Di desa nomor 11 pemakaian (hulu?) 
tidak mengenal tingkat bahasa (undak usuk). 


Ibapa?) 'ayah' memiliki pelambang lain yang khas dipakai di 
desa nomor 1, 2, 6, 9, dan 10, yaitu pelambang |(?ama?|, pada- 
hal pelambang ini dalam BSL hanya dipakai dalam arti ibu. Ke- 
khasan ini belum diketahui sebabnya. Ada dugaan, pemakaian 
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(8) 


(9) 


(10) 


(1) 


02 


(16) 


21) 


(82) 


pelambang tersebut dimaksudkan untuk mempersamakan peng- 
hargaan terhadap kedua orang tua. 


Ibodog') 'golok' memiliki pelambang khas BSS, yaitu pelambang 
Igobk') yang dalam BSL tidak lazim dipakai. Pelambang ini 
mungkin berasal dari unsur bahasa Indonesia. Beberapa leksikal 
memperlihatkan pengaruh unsur bahasa Indonesia seperti pe- 
lambang marah dan (wajik 1. 


Ibolikan) 'cepat tersinggung” hanya dipakai di dua desa sampel. 
Lambang lain yang khas dipakai ialah (jokus|, Ipanus|, dan 
Ipurihan|. Pelambang (purihan) terdapat dalam bahasa Jawa 
Cirebon yang artinya sama. 


(besan| 'besan” memiliki pelambang lain yang dipakai hampir 
merata di seluruh desa sampel, yaitu pelambang (waran). Pe- 
lambang ini terdapat dalam BSL tetapi dengan makna halus. 


Ibobokolstik') 'bakul kecil? mempunyai kekhasan pemakaian 
lambang (copon| yang mengingatkan kepada kata (capen) da- 
lam bahasa Jawa Cirebon yang mempunyai arti sama. Pelambang 
ini tidak terdapat dalam BSL dan juga tidak ditemukan dalam BS 
yang pernah kami teliti. 


(botol) 'botol' mempunyai pelambang khas, yaitu (botol) dan 
(batol). Meskipun hanya perubahan bunyi tetapi hal itu me- 
rupakan kekhasan dalam BSS. Kedua pelambang yang mengalami 
perubahan bunyi itu tidak diketemukan dalam BS lain yang per- 
nah kami teliti. 


Icenek) 'cabai rawit? dengan variasi pelambang fjamplin| di 
desa-desa bagian timur merupakan kekhasan. Pelambang (jam. 
plin) terdapat dalam BSL namun berarti 'sepi' sunyi, lengang”. 
Apakah ada hubungan semantis antara cabai rawit dengan keleng- 
angan, kiranya perlu diteliti lebih lanjut, karena dalam BS lain 
yang pernah kami teliti |joamplin| dalam arti cabai rawit tidak 
ditemukan. 


"kata ganti orang II” tunggal dilambangkan dengan (kula?). Pe- 
lambang ini terdapat dalam KUBS tetapi pemakaiannya jarang 
ditemukan dalam BSL. Dalam BSS pelambang inilah yang dipakai 
di seluruh desa sampel.Dalam bahasa Jawa Cirebon terdapat kata 
ini yang berarti 'saya” (halus). 


Ikacida?) 'sangat' dengan pelambang (jasa?) merupakan hal 
yang khas dalam BSS. Pelambang ini terdapat dalam KUBS 


(33) 


(36) 


(46) 


(56) 


(66) 


(71) 
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tetapi maknanya berbeda. Jasa dalam KUBS berarti 'guna” ke- 
baikan, pendorong”. Jasa yang berarti 'sangat' tidak ditemukan 
dalam BS lain yang pernah kami teliti. 


(kapala? desa?) 'kepala desa? memiliki pelambang khas yang di- 
pakai, ialah pelambang fjar»?) . Dalam KUBS terdapat keterangan 
bahwa fjar»?| "kepala desa”, dan khusus dipakai di Banten. Se- 
rang adalah salah satu bagian dari wilayah Banten, jadi keterangan 
tadi memang betul. 


Ikastela?) ' pepaya?” merupakan pelambang khas yang tidak dite- 
mukan dalam BS lain yang pernah kami teliti. Kata (kaste-la?) 
memang terdapat dalam KUBS tetapi berarti 'ubi jalar”. Kelihat- 
annya ada pergeseran makna seperti halnya kata (godan| (Sunda 
yang berarti 'pepaya” menjadi (godan) (Jawa) yang berarti 'pi- 
sang”). Hal ini terjadi dalam bahasa-bahasa daerah di Indonesia, 
dan rupanya merupakan medan yang baik bagi penelitian ilmu 
bahasa bandingan. 


Imokla?) 'darah? merupakan pelambang khas yang dipakai. Kata 
ini berasal dari bahasa Arab dan terdapat dalam KUBS tetapi ti- 
dak dipakai dalam BSL. Pemakaian kata ini apakah ada hubung- 
annya dengan penyebaran Agama Islam, perlu diteliti lebih lanjut. 


Ipapar:?) 'paria” adalah pelambang yang khas dipakai. Dalam 
BSL dikenal kata (pare?) 'padi” dan (paria| 'peria”. (papars?) 
”paria” tidak dipakai dalam BSL. Pelambang ini terdapat dalam 
bahasa Jawa Cirebon, yaitu (pars?| 


Isurabi?) 'serabi' memiliki pelambang khas, yaitu (surubaha?) 
Isarobaha?), dan (sorobaha?| yang tidak terdapat dalam BS lain 
yang pernah kami teliti. 

Iwajit') 'wajik' memiliki pelambang khas, ialah pelambang 
Iwajik') seperti dalam bahasa Indonesia. Dalam BS lain yang 
pernah kami selidiki, pelambang ini tidak ditemukan. 


3.4 Daerah Pakai Unsur Bahasa 


Daerah pakai unsur bahasa Sunda Serang terapit oleh daerah pakai ba- 
hasa Jawa (Banten) di sebelah utara, daerah pakai bahasa Sunda daerah Le- 
bak dan Pandeglang sebelah selatan dan oleh daerah pakai bahasa Sunda dan 
bahasa Melayu Tangerang sebelah timur. 

Usaha menelusuri daerah pakai suatu unsur bahasa dan sejarah diper- 
gunakannya unsur bahasa itu di suatu daerah atau tempat tertentu. Ada 
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beberapa hal yang mempersukar usaha itu, antara lain (1) dalam menghadapi 
masalah bahasa baku dan sabdapraja (dialek) itu, justru pengetahuan kita 
pada umumnya sangat kurang dan (2) ilmu bahasa bandingan yang pada da- 
sarnya merupakan induk geografi dialek (lokabasa), di Indonesia belum ber- 
kembang sehingga hal itu pun menghambat perkembangan lokabasa, ter- 
utama dalam usaha penelusuran sejarah atau perkembangan bahasa yang di- 
teliti (Ayatrohaedi, 1978:326—327). 

Karena kurangnya bahan-bahan bandingan itu, maka sukarlah usaha 
memastikan bagaimana suatu bentuk unsur bahasa yang dikenal dan diper- 
gunakan di daerah Kabupaten Serang. Ada beberapa kemungkinan yang 
dapat diajukan, yaitu (1) unsur itu memang merupakan unsur bahasa yang 
hanya dikenal di daerah Serang dan (2) unsur itu selain terdapat dan dikenal 
di daerah Serang, dikenal juga di daerah pakai BS yang lain. 

Untuk melihat keadaan kemungkinan-kemungkinan di atas berdasarkan 
daerah pakai unsur-unsur bahasa itu, kami mencoba menyampaikan (1) 
daerah pakai unsur bahasa yang diduga merupakan kosa kata BSL, (2) da- 
erah pakai leksikal yang berasal dari BSS, dan (3) daerah pengaruh unsur ba- 
hasa yang berasal dari bahasa Jawa (Banten) atau BJB, bahasa Indonesia 
(BI) dan bahasa asing yang diduga masuk ke daerah Serang. 


3.4.1 Daerah Pakai Bahasa Sunda Lulugu 


Berdasarkan kata yang kami kumpulkan, terdapat dua hal yang mena- 
rik, yaitu (1) adanya data yang secara jelas menampilkan berian-berian yang 
hanya dikenal di daerah Serang, dan (2) adanya data yang menampilkan be- 
rian-berian yang juga dikenal di dalam BSL. 


Peta-peta yang menunjukkan daerah pakai unsur leksikal BSL ialah an- 
tara lain : 


(7) Ibapa?| 'ayah' dipakai hampir di semua desa sampel: 

(Ul) Ibobokolstik| “bakul kecil dipakai di 15 desa sampel: 

(43) (buruan?) 'halaman' dipakai di 15 desa sampel, 

(26) Igobogl 'pohon pisang dipakai di 15 desa sampel: 

(33) Ikapala?desa?) 'kepala desa” dengan pelambang lurah dipakai di 
20 desa sampel: 

(50) Iniru? Itik ') 'niru kecil? dengan pelambang cecepsh dipakai di 
20 desa sampel: 

. (65) Isorondoy) 'tambahan rumah yang menjorok” dipakai di 16 desa 

sampel: 
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(70) (wadah s-?en) 'tempat dandang” dengan pelambang Isksr di- 
pakai di 18 desa sampel. 
Dari peta-peta di atas terlihat bahwa pemakaian BSL tidak terpusat 
di suatu daerah, tetapi tersebar. 


3.4.2 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Serang 


Peta-peta yang memperlihatkan daerah pakai kosa kata BSS ialah an- 
tara lain peta-peta di bawah ini. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 1 ialah daerah yang me- 
ngenal pelambang (bapa? kolbt') yang terdapat di semua desa kecuali desa- 
desa nomor 9, 10 dan 11: daerah yang mengenal pelambang (bapa? god: ?) 
di desa nomor 2, dan daerah yang mengenal pelambang jama? kobi'1 di 
desa-desa 9 dan 10. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 2 ialah daerah yang me- 
ngenal pelambang Jassm) secara tersebar, sedangkan daerah pelambang 
(hasgm) terletak di bagian timur. 

Daerah pakai pelambang (bikan) "perempuan? (peta 3) mencakup se- 
luruh desa sampel. 

Daerah pakai kosa kata (ban barun) (peta 5) dengan pelambang 
(bandul) mencakup desa-desa 3, 9, dan 10, dengan pelambang (babadak 
meliputi desa-desa 1, 2, dan 5: dan dengan pelambang (babadak lawan) 
terdapat di desa-desa 12—21. 

Daerah pakai kosa kata (bapa?) (peta 7) dengan pelambang | ema?) 
mencakup desa-desa 1, 2, 6, 9, dan 10. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 8 ialah daerah yang me- 
ngenal pelambang Igslbk') dan (golok" badog') yang terdapat di semua 
desa sampel. 

Pelambang fcepon| dan (cocoponj (peta 11) mempunyai daerah pakai 
di desa 4, 5, 6,9, dan 10. 

Pelambang fjolbyan) (peta 13) dipakai di 6 desa bagian timur. 

Daerah pakai kosa kata (comped') 'jepit dinding bambu' pada peta 
nomor 15 ialah daerah yang mengenal pelambang (gogom) (desa nomor 
1, 2, dan 16—21), (gopit| (desa nomor 3 dan 11), Igepit'1 (desa nomor 9 
dan 10), (tsplok') (desa nomor 4, 6, 7, dan 8) dan (domps1) (desa nomor 
12-15) 

Daerah pakai kosa kata fcincau| (peta nomor 17) ialah (desa nomor 
1,2, dan 12—21) dengan pelambang (cin cash). 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 19 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (leporj (desa nomor 3, 5,7,8,9, dan 10), pelambang 
Ikoper| (desa nomor 6), pelambang (tabsok) (desa nomor 12—15), dan 
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pelambang f(csbl:k') (desa nomor 16—21). 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 20 ialah daerah yang 
mengenal pelambang fJririnsagan) , yaitu di desa-desa nomor 7 dan 8. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 21 ialah daerah mengenal 
pelambang (kula? |, yaitu di semua desa sampel. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 22 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (dia?) yaitu di semua desa sampel. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 24 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (bolond»?) : yaitu di desa nomor 7 dan 8. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 29 ialah daerah yang 
mengenal pclambang (?ombok). (desa-desa nomor 1,24,5,789,10 dan 
15 — 21), pelambang (?»mb»?) (desa-desa nomor 5, 11, 15 — 21), dan pe- 
lambang |?ibu?| di semua desa sampel. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 32 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (jasa? tsin) (desa nomor 5), (?amat') (desa nomor 7 
dan 8), dan fjasa?| (desa-desa nomor 12—21). 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 33 ialah daerah yang 
mengenal pelambang f(jar»?) (desa-desa nomor 1—8, dan 12—15). 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 35 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (kas»?| (desa nomor 7 dan 8), (raranken| (desa no- 
mor 1, 2, 5), Ilayss) (desa nomor 6, 9—11, 12—15), (panhorot | (desa- 
desa nomor 16—21). 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 36 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (kastela?) di semua desa sampel kecuali desa nomor 
6 yang memakai pelambang (gandul) . 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 40 ialah daerah 
yang mengenal pelambang (kaka?), yaitu di semua desa sampel kecuali 
desa-desa nomor 4,9 dan 10 yang mengenal pelambang fkakan). 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 41 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (popanur| (desa-desa nomor 1—8), (Imomenur) (de- 
sa-desa 9 dan 10), dan (manur| (desa-desa nomor 12—21). 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 45 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (mslonkun | (desa-desa nomor 1, 2, 3, 4, 6, 11—21), 
Imurupkut') (desa nomor 5), (baku?) (desa-desa nomor 7 dan 8), dan 
(Icamukmuk,| (desa-desa nomor 9 dan 10). 


Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 46 ialah daerah yang me- 
ngenal pelambang (mokla?), yaitu di semua desa sampel. 

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 47 ialah daerah yang 
mengenal pelambang (guguwol| (desa-desa nomor 1, 2, 12—21), Igaga- 
rus| (desa-desa nomor 3 dan 4), (gegorusan| (desa nomor 5), Ipansrus| 
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(desa nomor 5 dan 6), dan f?ulog,| (desa nomor 9 dan 10). | 

Daerah pakai kosa kata pada peta nomor 56 ialah daerah yang me- 
ngenal pelambang (papars?) (desa-desa nomor 1,4, 5, 7, 8, 12—21), (pa- 
parsn| (desa nomor 7 dan 8). 

Daerah pakai kosa kata pada peta nomor 68 ialah daerah yang me- 
ngenal pelambang few (demagana nomor 12—21), dan Itswu?) desa 
nomor 6. 


.3.4.3 Daerah Pakai Unsur Bahasa Lain 


Berdasarkan berian-berian yang kami peroleh, dalam BSS terdapat 
kosa kata yang diduga berasal dari kosa kata bahasa lain. Kosa kata yang 
berasal dari bahasa lain itu pada umumnya berkenaan dengan (1) benda 
yang belum pernah dikenal masyarakat setempat pada masa sebelumnya, 
(2) benda yang sudah dikenal sebelumnya, tetapi pelambang yang berasal 
dari bahasa lain itu kemudian diterima, baik sebagai pengganti pelambang 
yang sudah ada sebelumnya maupun dikenal bersama-sama (Ayatrohatdi, 
1978:355), dan (3) pemakaian istilah yang mungkin belum ada pada kosa 
kata setempat, atau karena sesuatu hal memakai kosa kata bahasa lain pada- 
hal dalam bahasa setempat ada padanannya. 

Peta-peta yang memperlihatkan daerah pengaruh kosa kata bahasa lain 
ialah : 

(1) Iraki?) 'kakek? di desa nomor 2 dilambangkan dengan (bapa? 
gede?) mengingatkan pada (bapa? gede?) bahasa Jawa Cirebon, 
atau bahasa Jawa Banten, 

(8) Igolbk) 'golok merupakan pelambang yang diduga berasal dari 
bahasa Indonesia, dipakai hampir di setiap desa sampel, 

(9) Ipurihan) 'cepat tersinggung” merupakan pelambang yang diduga 
berasal dari bahasa Jawa Cirebon purikan, 

(d1) Icoponl '"boboko leutik' merupakan pelambang yang diduga ber- 
asal dari bahasa Jawa: 

(12) pelambang (cincaw| atau fcincaoh| berasal dari bahasa Cina, 

(18) Icons?) 'kopok' yang dilambangkan dengan IkopokT. beradal 
dari bahasa Jawa, 

(22) Idia| 'kamu' adalah pelamvang yang dikenal di setiap desa sam- 
pel, mungkin berasal dari bahasa Indonesia dengan perubahan se- 
mantis: 

(29) pelambang (?ombokJ atau (?omb»?) yang tersebar hampir di 
setiap desa sampel berasal dari bahasa Jawa, 
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(82) 


(85) 


(36) 
(42) 
(465) 


(56) 


(71) 


pelambang (jasa?) yang dipakai hampir di setiap desa sampel di- 
kenal dalam BSL tetapi dengan arti yang berbeda: pelambang 
(jasa| yang dipakai dalam BSL berasal dari bahasa Kawi yang ber- 
arti 'guna, kebaikan, pendorong” sedangkan dalam BSS artinya 
'sangat?: pelambang fjasa?| dalam BSS mungkin berasal dari 
bahasa Kawi tersebut melalui perubahan semantis: 


Ikaso?kas»?| 'kasau” diduga berasal dari bahasa Indonesia ka- 
sau setelah mengalami proses reduplikasi, sebab pelambang 
(kasau| masih terdapat dalam BSS, yaitu di desa-desa 7, 8, dan 
Teks, 

(kaste: la?) 'pepaya' merupakan pelambang yang masih belum da- 
pat diduga asalnya, 

(limpsran| "pelupa yang dilambangkan dengan (le notan) mung- 
kin berasal dari bahasa Jawa, 

(mokla?) "darah? adalah pelambang yang dikenal di seluruh desa 
sampel: pelambang ini berasal dari bahasa Arab: 

Ipapar-?) 'peria” adalah pelambang yang dikenal hampir di se- 
tiap desa sampel: pelambang ini diduga berasal dari bahasa Jawa 
(pare?) yang telah mengalami proses dwipurwa, 


pelambang (wajik yang dikenal diseluruh desa sampel diduga 
berasal dari bahasa Indonesia. 


3.4.4 Kesimpulan 


a. 


b. 


Kesimpulan sementara yang dapat dikemukakan berdasarkan uraian di 
atas ialah : 

dititik dari segi leksikal, BS yang dipergunakan di daerah Serang dapat 
diperlakukan sebagai BSS, 

BSS menerima pengaruh baik dari BSL, dan BS lainnya maupun dari 
BJB dan BI: dan 

BSS mempunyai pengaruh pemakaian yang cukup luas di daerah bi- 
lingual. 


BAB IV DESKRIPSI BAHASA SUNDA DI DAERAH KABUPATEN SERANG 


41 Pendahuluan 


Dalam Bab IV ini akan kami deskripsikan bahasa Sunda yang diper- 
gunakan di daerah Kabupaten Serang, yaitu mengenai (1) bunyi-bunyi baha- 
sa Sunda yang dipakai oleh penutur bahasa Sunda di daerah Kabupaten 
Serang, (2) unsur bahasa yang diduga khas dipakai di daerah Kabupaten 
Serang, (3) variasi kebahasaan bertalian dengan daerahnya, dan (4) beberapa 
gejala bahasa. 


4.2 Macam Fonem Bahasa Sunda dan Distribusinya di Daerah Kabupaten 
Serang 


Macam fonem bahasa Sunda di daerah Kabupaten Serang 


4.3 Unsur-unsur Bahasa Sunda yang Diduga Khas Dipakai di Daerah Kabupa- 
ten Serang 


Untuk menentukan unsur-unsur bahasa Sunda yang diduga khas dipa- 
kai di daerah Kabupaten Serang dipakai dua cara. Pertama, penentuan 
mayoritas daerah pemakaian. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah 21 buah desa. Unsur yang khas diambil ialah bila unsur tersebut 
dipakai di setengah atau lebih desa sampel. Mungkin saja, atas dasar per- 
tama ini, unsur yang ditemukan bukan unsur yang khas. Untuk itu, di- 
ambil cara kedua yaitu pembandingan unsur yang ditemukan dengan ba- 
hasa Sunda baku yang diketahui oleh para peneliti (Dudu Prawiraatmaja, 
et, al. 1978:145). 

Berdasarkan hal itu, kami menemukan unsur-unsur yang diduga khas 
dipakai di daerah Kabupaten Serang, yaitu sebagai berikut. 
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KONSONAN 


Cara Ucapan Bibir | Ujung | Daun | Pung- | Anak 
Lidah | Lidah | gung | Tekak 
Lidah 


Geser 


bersuara 


Gama 
Kega B 
Hama 


BAGAN 1 


Distribusi konsonan dan vokal tertera di atas adalah sebagai berikut. 


p 


konsonan letus, tak bersuara, bibir 


Ipsdet) ”ketilang” 
(rampadan) ?baki” 
(tulup7 'sumpit? 
konsonan letus, bersuara, bibir 
(buri?) ?belakang” 
Ibobodor) ?pelawak' 
IsasabJ 'tersesat 
' konsonan sengau, bibir 
Imokla?) 'darah” 
Itumbun) 'kemaluan wanita” 
Igogom| "jepit dinding bambu' 
konsonan luncuran, bibir 
Iwiyak1 ?'anak angsa” 
Ipalawari?| "pelayan dalam pesta” 
(tuwsw) 'nama burung” 
konsonan letus, tak bersuara, ujung lidah 
Itaram) "mulai 
Ibats1) ?botol 
Isiput) ?'oyong (Luffa acutangula ROXB) 
konsonan letus, bersuara, ujung lidah 
(dara?) "merpati? 
Idandzsr) ?ketela pohon” 
Ibodod»d) "(sejenis alat penangkap ikan) 
konsonan geseran, tak bersuara, ujung lidah 
Isarobaha?) 'serabi” 
Igasrok') 'alat penyiang padi” 
Ibagus| "bagus 
konsonan sampingan, ujung lidah 
(laju?| ?terus 
Igemblon) 'ul? 
Iguguwol) 'muntu? 


konsonan sampingan, ujung lidah 

(rawayan) "(sebutan untuk orang baduy) 
Ikaratag') "jembatan bambu? 

(hulanjar) "janda tanpa anak? 


, 
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konsonan letus, tak bersuara, daun lidah 


Icokrom) 'terung” 

Icin caoh) 'cincau 

konsonan letus, bersuara, daun lidah 

(jar?) 'kepala desa” 

liojon | "1. tidak peduli, 2. masing-masing” 
konsonan sengau, daun lidah 

Inai?) “(sebutan untuk perempuan tua) 
Imarinu?) "pesuruh desa” 

konsonan luncuran, daun lidah 

Iven) 'bahwa' 

Icayut) 'keranjang daun kelapa” 
Inambay) (memanggil binatang) 
konsonan letus, tak bersuara, punggung lidah 

Ikanas) 'nenas' 

Ibikan | “istri” 

Icaluk7) 'arit kecil 

konsonan letus, bersuara, punggung lidah 

Igiran | ?barat 

Igogodoh) "pisang goreng” 

(2irig 1 ?'ayakan besar” 

konsonan sengau, punggung lidah 

Insdul) 'malas 

liolonan| halaman” 

Imurian | 'sakit” 

konsonan geseran, tak bersuara, anak tekak 

Ihswa?) 'benci 

Igaraha?) "gerhana? 

(cuih| "(nama panggilan sayang) 


konsonan letus, tak bersuara, anak tekak, bukan fonem yang mem- 
bedakan arti dalam bahasa Sunda, tetapi otomatis ada pada awal 
kata yang mulai dengan vokal, pada akhir kata yang terbuka (di- 
tutup dengan vokal), dan pada antara dua vokal yang sejenis. 

(?ua?) "(sebutan kepada laki-laki tua)! 

Ide?en) 'dengdeng” 

(?awe?) “istri” 
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vokal depan, tinggi, tak bundar 


(?imbill 'anak kuda” 

Idia?) 'kamu” 

(buri?) belakang” 

vokal depan, agak rendah, tak bundar 

(2ene7) "(sebutan bagi anak perempuan kecil) 
(cawene?) "perawat? 

(cole| 'kopok' 

vokal tengah, rendah, tak bundar 

(?acen) “(sebutan untuk anak laki-laki kecil) 
Ipanjak 'rombongan penabuh gamelan? 
(kaka?) ?'kakak 

vokal tengah, sedang, tak bundar 

(?olor) 'utara” 

Ipalon) "pusing 

vokal belakang, tinggi, bundar 

(?srih?srihsn) 'tersedu-sedu? 

(is ksr) ?'tempat dandang” 

Issns?) 'api 

vokal belakang, agak rendah, bundar 

(ogoan) ' manja” 

Ibobodor) "pelawak' 

Ikobo?) 'kerbau' 

vokal belakang, tinggi, bundar 

(?upasl ?pesuruh desa” 

(eurilin | 'giat, cekatan” 

Laju?) ?terus 


Catatan : 


2) 


b) 


c) 


Bunyi-bunyi letus pada posisi akhir tidak dilepas. Bunyi ini tidak fo- 
nemis, mungkin hanya alofon saja dari bunyi itu. 

Bunyi-bunyi letus c, j, dan n, serta vokal tidak terdapat pada posisi 
akhir. 

Bunyi letus tak bersuara k, pada posisi akhir, diucapkan jelas, tetapi 
tidak dilepas dan tidak berupa glotal. 


Gugus Konsonan 


Gugus konsonan yang diperoleh adalah konsonan letus yang diikuti 
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oleh 1,1, atau y, dan konsonan s yang diikuti r. 


pr : (?amprok) ?berjumpa” 

pl : (jomplin| 'cabai rawit 

py : Inumpyan) "tergenang 

br : Inabrag Ppergi tanpa tujuan” 

bl : fcoblek) 'cowet” 

by : (f?ubyag) ?keplok' 

tr : IgatrikT ”(sejenis permainan anak-anak) 
dr Ibendron) "(sejenis tabuhan)” 

kr Icokrek) 'tekokak 

kl : Jjonklan| "(sejenis usungan pembawa makanan) 
gr (?agron | ? megah” 

gl (?uglok) "goyah? 

cr : (mencrst) "pipih? 

cl : Ikoclak) Pkurang isi” 

jr: Ianjrut) 'meloncat 

jl: IrujlagT 'goyang” 

sr: (usruk") 'tersungkur 


Kontras Konsonan dan Vokal 


Beberapa kontras vokal dan kontras konsonan yang terdapat dalam wi- 
layah ucapan yang 'dicurigai” sebagai berikut 


p—t : Ipalan) "palang 
(talan | "talang 

c—k : (kaca?) ”kaca' 
Ikaka?) ?kakak' 

b—d : (balanJ "lempar 
(dalan J 'dalang 

j—g : jar?) ”kepala desa” 
Igaro?| 'garuk' 

s—h : Isewa?| 'sewa” 
Ihswa?| 'benci' 

m—n: (muhun| 'ya 
Inuhun) ?terima kasih” 

i—» : (handun| 'beristri lebih dari satu? 


Inandun | 'hamil 


l—r : Pada?) 


(rada? | 

wW—y : (?awak) 
(layak) 

i—u : Idia?| 
(dua?) 

do—u : fpspss| 
Ipupus| 

c—0 : Jjejer) 
liaisrJ 

a—9 : (randa?| 
(ronda?) 

Unsur Leksikal 

(?acen) 

(?adom| 

(amat) 

Jambal) 

(amben| 

lambu?kobt) 

anton) 

(assm| 

Ibabadak "lawan | 

(badar) 

(bagus) 

Ibalsor! 

Ibapa? godz?) 

Ibapa?kolbt') 

Ibatsl| 

(bondul) 

Ibenken | 

Ibikan | 

(bobodor| 

Ibododad') 

Ibolondo?| 

Iborahan) 

Ibotsl| 


Ibuhaya?) 


115 


'pedas” 
'agak” 


"badan? 

?saring” 

"kamu? 

'dua 

"pecah 

'hapus' 

?baris” 

"pokok 

"janda beranak? 
'ronda? 


"(sebutan untuk:anak laki-laki kecil) 
'tenang” 

'amat, sekali? 

?'tangga rumah” 

?pelupuh, dipan” 

nenek 

'ada” 

'asam” 

?'kayu bagian pintu yang terlangkahi? 
'ikan kecil-kecil 

"bagus 

”beligo” 

kakek 

kakek 

"botol 

'kayu bagian pintu yang terlangkahi” 
'cepat tersinggung” 

istri” 

"pelawak 

“(sejenis alat penangkap ikan) 
'ampas minyak kelapa” 

"ramah? 

'boto? 

'buaya” 
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(buri?| 
(Icamirit) 
Icawens?) 
(cayut 1 
Icopon) 

Icimill 
(Icincash) 
(cinte?) 
Icoblek7 
(Icokrek7) 
(cole?) 
(Icorocoan) 
(Icucurugan | 
(cuih| 

(Iculika?) 
(curok ') 
(curilin J 
Idandsr ) 
Idano?) 

(dara?) 
Idompsil 

(da gsi| 

(dia?) 
Idibodok! 
Idikulah| 
Idipantek7) 
Idipen) 

Idoan) 

Idolos| 
Idondan) 

Idua? duana?) 
(obor) 

Robsl 

(toma?) 

(loma? kobt) 
(Romba? gambol) 
(?embok7 
(?ombs? jawa?) 
(Pembok” ?alit) 
(tembok” gede?) 


'belakang” 

'anak anjing” 
"perawan? 

?keranjang pelepah kelapa” 
"bakul kecil 

"makan tidak lahap” 
'cincau 

“(sejenis tumbuhan perdu) 
'cowet' 

'tekokak 

'kopok 

"'cucuran atap” 
?'cucuran atap” 
"(sebutan nama kecil) 
teliti, waspada” 
'kopok' 

'cekatan, giat” 

”ketela pohon” 
'danau? 

'merpati” 

"jepit dinding” 

'naka? 

?'kamu' 

"dibacok? 

'diaduk' 

'dipuku? 

'dipan” 

"hanya, seperti” 


, 


"kayu bagian pintu yang terlangkahi? 
'usungan mayat tak bertutup” 


'kedua-duanya” 
'utara” 

'silakan” 

ayah” 

?nenek, kakek? 
”biri-biri” 

'ibu 

?'kambing” 
?bibi' 


, ,» 


va 


(onde?) 
(2ondgk7 
(?one?) 
(?angih| 
(?snkin| 
(?onon) 
(?ewe?) 
Igandul) 
Igapura?) 
Igaraha?) 
Igasrok) 
Igodah) 
Igogom| 
(Isomblon J 
(goncar) 
Igopst') 
(gepit 1 
Igsgoraan) 
(gsrsn 
Igiran | 
Igoci?) 
Igodag 1 
Igobk7 
Iguguwoll 
(Ihassmj 
(hayu?sih | 
Ihya?) 
(hulanjar| 
(hulanjar ps2?) 
(?ibu? kobt7) 
(?imbil| 
Risk! 
ba? 
Ijajangaran| 
fjala?) 
jiar?1 
Liasa?) 
ljagor) 
ljakus| 
lismplin J 


'nenek' 

'akan” 

“(sebutan untuk anak perempuan kecil) 
“ya? 

'nanti” 

“(sebutan untuk anak perempuan kecil) 
'istri” 

?pepaya” 

'(kayu bagian pintu yang terlangkahi)' 
'gerhana” 

'alat penyiang padi? 

?boto? 

"jepit dinding 


, . 


uli 
'sering” 

'jepit dinding” 
"jepit dinding” 
”lekas-lekas” 
?'cacing” 

?kulon” 

?'tempat air teh” 
?niru besar” 

'golok' 

”pelindas” 

?'asam' 

'silakan, mari 
?'tandan” 

'janda tanpa anak” 
'janda tapi masih perawan? 
?nenek' 

?'anak kuda” 

'suka? 

da 

?'ikan muda” 

'jala” 

”kepala desa” 
'amat, sekali 
'tegang” 

?cepat tersinggung” 
?cabai rawit 
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lisjon| 
liojorapan) 
lisbyan) 
Hubur| 
Ikabuat7 
Ikacansuwuk 
Ikai?| 
Ikajarsan| 
Ikajs18) 
Ikakancilsn) 
Ikaom) 
Ikaratag J 
Ikaste la?) 
Ikabonj 
(Ikabo?1 
Ikedun | 
(kepsl) 
Ikotus| 
(kskssumbrah) 
Iksksyspsn) 
Ikocom) 
Ikolambu?) 
IkolomJ 
(kol?) 
(koper) 
Ikotok) 
Ikubu?) 
Ikula?) 
(kundur) 
(kurun dedes) 
(laju?) 
(lalagaan) 
(lanan) 
(landsh) 
(larak 1 
(lasun) 

(lasun J 
Dauten | 
Ilayss| 
(lbdok) 


'khusu, masing-masing” 
?seloroh” 

"halaman? 

'pantat? 

'termuat? 

?'kacang tanah” 
"(panggilan kepada laki-laki tua) 
'tanah inventaris desa” 
'terlihat” 

?kejang” 

?bilal 

"jembatan bambu? 
'pepaya' 

?besek' 

”kerbau” 

'lubuk' 

'anak kuda” 

?cepat tersinggung” 
?'sayur asam” 

"kejang” 

'masam perangai” 
kelambu? 

"tempat wudu” 

?'bakul besar” 

'cowet' 

?'ayam” 

"tempat membuat genting” 
'aku? 

?beligo” 

'usungan mayat bertutup” 
'terus” 

?seloroh” 

"laki-laki 

'wetan” 

"belut besar” 

'musang” 

"lesung 

"langit-langit? 

"kasau” 

?ampas (sisa air kopi) 


(lemper) 
(le ngotan) 
Ilnkon) 
(leper) 
Usksr) 
(luban | 
Imaman | 
(mantan | 
Imantul) 
(marah) 
(marinu?) 
(markis) 
(Imasin | 
Imolankunj 
(monur| 
(molah) 
Imokla?) 
Imontul) 
Imopod)) 
(mulmulan) 
(Imumulan) 
(munor) 
Imurian | 
Imuris) 
Inabslah| 
Inahsak 7 
(najaran) 
Inalaburuh) 
Inalancon) 
Inanjan J 
(natul) 
(rai?) 
Inaliwah| 
Irioluk) 
(ni?) 
Ino?on) 
(bocek) 
(tocon| 
(?ocoy) 
(2orok) 


"kejang 

"pelupa? 

'intonasi 

'cowet' 

'tempat dandang” 

'belut besar” 

'paman' 

'ubi jalar 

'tumpu? 

'marah” 

?pesuruh desa? 

'(tambahan rumah yang menjorok) 
'terpisah” 

"tiada kerja” 

'bagian terompah kayu” 

"membelah (nangka) 

'darah? 

?tumpu? 

"penakut? 

“(sejenis permainan) 

'malas 

"berputar 

'sakit 

”kedondong” 

'membelah (kayu) 

'lahap” 

"mengajar 

'mencari pekerjaan” 

"menjenguk, mencari kerja 
"bertandang mencari jodoh? 

'malas 

"(panggilan kepada perempuan tua) 
'tidak sama” 

"menyebut? 

"(sebutan untuk perempuan tua) 
"menjenguk" 

'kopok' 

“(sebutan untuk anak laki-laki kecil) 
'kopok' 

“(sebutan untuk anak laki-laki kecil) 
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Ipacirinan| 
Ipalawari?) 
Ipalon) 
(pamalinan) 
Ipanc»?) 
Ipande?) 
Ipanhors') 
Ipanus| 
Ipanjak 1 
Ipanutugan) 
Ipapars?) 
Iparagat') 
Ipsdet J 
Iponiwa?)| 
Ipeponur| 
Ipernahna?) 
Ipokek7) 
Ipoledan) 
Ipuraga?) 
Ipurihan| 
(rabi?) 
(rampadan) 
Irapek | 
(raranken) 
(raranjanan) 
Irawayan| 
(ririn sogan| 
Isalan) 
Isambot | 
Isobul) 
Isogur) 
Isenta) 
Isopen) 
Isiput) 
IsobonJ 
Isorobaha?) 
Isooro?) 
(sosoroto?) 
(Isunduk) 


Isunduk balun | 


?cucuran atap” 

"pelayan hajat? 

"pusing” 

'bangsat? 

“(sejenis alat penangkap ikan) 
"pembuat barang besi” 
'kasau” 

'cepat tersinggung” 
'penabuh gamelan” 
?'cucuran atap” 

”peria” 

"tamat 

”ketilang” 

'juru tulis 

"bagian terompah kayu” 
'mestinya” 

'celana” 

"pembuat barang tembaga” 
'raja monyet? 

'cepat tersinggung” 

'istri” 

?baki' 

'akur 

'kasau? 

'dipan? 

“(sebutan untuk orang baduy)' 
'tersedu-sedu” 

'salang 

“(sejenis alat penangkap ikan)” 
"malas 

?'sembur” 

'jepit dinding besar” 
'kamar depan? 

'0oyong 

'dapur” 

'serabi' 

"beranda depan” 
'menyerobot” 

'jepit dinding besar” 

"jepit dinding besar” 
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(Isurubaha?) ?serabi” 

(tabsok! ?'cowet” 

(tabok) ?tempeleng” 

(talikibon) ?kejang” 

(tapail 'tapai” 

(taram) ?'mula? 

(tarikan) 'arisan” 

(tebrag "tambahan rumah yang menjorok 
(togor| ?senang” 

(tense?) ?'kopok' 

(tepbk) 'jepit dinding bambu' 

(teteh) ?'kakak perempuan” 

(ts?ibkJ 'tidak pernah” 

(tswu?| ?tebu” 

Itobk7) ?alat pembawa ikan? 

(tomo?) ?pendi? 

(tulup1 'sumpit 

(tumbun | "kemaluan perempuan” 

(tundun) ?'rambutan” 

(tua?) “(panggilan bagi orang tua)” 

(tundom) ?takaran beras 

(tutun) (sebutan untuk anak laki-laki kecil) 
(wadah?oko?| ?besek 

(wajik 1 "wajik 

(waluku?) 'weluku 

(wanten) ?berani” 

(waran | ?besan? 

Iwaton) ?kayu begian pintu yang terlangkahi' 
Iwiyak7 ?anak angsa” 

Unsur Morfologis 

Morfem BS Serang BS Lulugu Bi 

sa— Isaduana?) Iduanana?) "kedua-duanya" 
(kata dasar)2na (duaduana) Iduanana| 'kedua-duanya” 
—an Inajaran) Inajar| "mengajar 

—an Idils?stan| Idils?st 1 'diminum' 
—4r— (tars aya?) (ts?araya?) ?tidak ada semua” 
—ksn— (dikejoksn) Idipansjoksn) ?ditanakkan nasi 


Inajsls) 


na— 
di (kata dasar)2 (dibawa?bawa?) Idibabawa?| ?dibawa-bawa' 


Insis) 'melihat 
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4. 4 Beberapa Gejala Bahasa 


Variasi bahasa yang banyak ditemukan ialah sinonim, yakni kata-kata 
yang bunyinya berbeda tetapi maknanya sama. Perbedaan bunyi timbul 
sebagai akibat adanya gejala-gejala bahasa di bawah ini. 

1) Variasi Bunyi 
a) Vokal 
lil dan /e/ : Igapit') dan (gopet) jepit dinding” 
fi/ dan /a/ : Ilisun) dan flasun) "lesung? 
/eldan /a/ : Isogun) dan f(sagun) “(sejenis binatang berbau)” 
Isidan /a/ : Itswu?| dan (tawu?) tebu 
/eldan /a/ : Icokreh) dan (cokrah) 'tekokak 
Jil dan /»/ ! Icinte?) dan (cante?) “(sejenis tumbuhan perdu) 
fu/dan /a/ : Isurunden dan f(sarunden) 'serundeng” 
/u/dan /»/ : Isurubaha?) dan (sorobaha?) 'serabi” 
/oldan /a/ : botolj dan (botol) "botol 
loldan /a/ : (botol) dan fbatol) ?botol - 


b) Konsonan 
/p/dan /g/ : poci?) dan (goci?) 'tempat air teh” 
Ikldan /t/ : (wajik dan (wajit'1 — "wajik 
/b/dan /w/ : IbiluntasJ dan (wiluntas| beluntas 
Inldan // : Igaron) dan (gafiol) — 'ganyong' 
Isl dan /c/ : Ikassamok') dan (kaca mok') 'kasemek' 
/k/dan /h/ : Icokrak) dan (cokrah) 'tekokak' 
/r/dan // : Isurili?) dan sulili?) — (sejenis) kera” 
/cldan /k/ : Iciliwikan| dan Ikiliwikan| petak sawah kecil” 
/d/dan /t/ : Inedul) dan (notul) 'malas 
/s/dan /m/ : Isinor| dan minor) 'cekatan” 
/r/dan /n/ : (wanter| dan (wanten) ”berani 
/tldan /n/ : Imutor| dan fmunor) berputar” 
Inldan /g/ : Isontak" sonor) dan sontak" sogor) ' membentak? 
Ip/dan /m/ : Ipepenur) dan (momonur| bagian terompah 
kayu 
/b/dan /p/ : Igogomblen) dan Igogomplen) uli 
/r/dan /t/ : Irampeysk'J dan (tampeysk) nama sejenis 
penganan” 
/b/dan /w/ : Ibaluntas) dan (wiluntas) "beluntas 
/gldan /k/ : Iganas| dan fkanas) 'nenas” 
/r/dan /n/ : Igodobor) dan (godobon J'pohon pisang” 
/t/dan /c/ : Itabok) dan cab (cabok 'tempeleng” 


, 
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2) Hilang Fonem di Awal 
Iparan) — Jaran) 'nama” 
3) Hilang Fonem di Tengah 
(cuhcur) — (cucur) 'sejenis penganan” 
Ibuhaya?)- (buaya?) "buaya 
Imuhara?)- muara?) 'muara” 
4) Hilang Fonem di Akhir 
Ikakan) — (kaka?) 'kakak 
(tenen) — (?one?) "panggilan kepada anak perempuan” 
5) Tambah Fonem di Awal 
Ibalj —  (ebal) "bola? 
Ibssl —  obssJ 'bus' 
6) Tambah Fonem di Tengah 
Ikikir)  —  Ikihkir| ?kikir 
lobnton)— (lblontron) "lontong 
7) Tambahan Unsur di Awal 
(kot) — (bapa? kobtJ) 'kakek' 
Igede?) —  Ibapa? gade?) 'kakek' 
8) Tambah Unsur di Tengah 
Ikagk) —  (kumagok) "tanggung 
9) Tambah Unsur di Akhir 
Is?st) — Ils?stanj "minumlah? 
10) Tambah Unsur di Awal dan di Akhir 
Imalin) —  I(pamalipnan| 'maling” 
11) Perulangan Suku Kata Awal 
ontop) — (lbntonJ 'lontong” 
12) Perulangan Seluruh dan Perulangan Unsur Awal 
(?s?srihsn| — (?8rih ?srihsn| 'tersedu-sedu” 
13) Bentuk Gabung 
(ts?ilbk) — Itilk) 'tidak pernah” 
14) Metatesis 
Ibujur) — jubur| 'pantat” 
15) Pengklasteran 
Ikulawarga?| — (kluarga?) "keluarga? 
Selain gejala sinonim, ditemukan juga gejala homonim, yakni kata 


yang sama bunyinya tetapi berbeda maknanya. 


ta 
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(?oma?) 1. bapa 
2. ibu 
Inai?) 1. anak perempuan 
2. wanita tua 
jjantun | 1. bagian tubuh 
2. bunga pisang 
(koran) 1. (tempat ikan) 
2. (tempat rumput) 
lijojon | 1. khusu 
2. masing-masing 
Id»an J 1. hanya 
2. seperti 
(hayu?sih| — 1. silakan 
2. mari 


4.5 Variasi Kebahasaan Bertalian dengan Daerahnya 


Berdasarkan data leksikal yang diperoleh di daerah Kabupaten Serang 
terdapat variasi kebahasaan yang bertalian dengan daerahnya. Diduga ada 
dua daerah yang memiliki unsur-unsur kebahasaan yang khas, yaitu daerah 


barat dan daerah timur. 


Kekhasan pemakaian unsur bahasa di daerah Kabupaten Serang bagian 
timur terlihat pada peta-peta di bawah ini. 
Peta (2) (asom) 'asam' dinyatakan dengan pelambang (has4m | 
Peta (9) Ibolikan|- cepat tersinggung” dinyatakan dengan pelambang 
Ipundunan). 
Peta (11) dilambangkan dengan (boboko 18tik). 


Peta (12) memakai pelambang 
Peta (13) memakai pelambang 
Peta (14) memakai pelambang 
Peta (16) memakai pelambang 
Peta (17) memakai pelambang 
Peta (23) memakai pelambang 
Peta (27) memakai pelambang 
Peta (37) memakai pelambang 
Peta (41) memakai pelambang 
Peta (42) memakai pelambang 
Peta (54) memakai pelambang 
Peta (57) memakai pelambang 
Peta (68) memakai pelambang 
Peta (69) memakai pelambang 


Ibatol). 
ljoloyan). 
(talikibon) dan Jurat murunkut). 
lismplin |. 
Icincaoh). 
Isunduk |. 
Ipedan |. 
Icolobek). 
Imenur). 

(ls ngotan). 
Ipanjak |. 
(tmo?). 
(tawu?). 

(tukar tulup |. 
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Kekhasan pemakaian unsur bahasa di daerah Kabupaten Serang bagian 
barat terlihat pada peta-peta di bawah ini. 


Peta (2) (asam) 'asam' dinyatakan dengan pelambang (asem) dan 
(assm). 

Peta (9) (belikan) "cepat tersinggung” dinyatakan dengan pelambang 
'Ipanus), (ketus), (eenen), | purihan), (benken), 
dan (barewit 1. 

Peta (11) dilambangkan dengan Iboboko?), (cepon), (Icacopon), dan 
Ipamsan). 

Peta (12) memakai pelambang (botol). 

Peta (13) memakai pelambang (buruan). 

Peta (14) memakai pelambang (ce cenkelsn), (kakancilsn| , (lemper) 
dan (k8k8y8p8n): 

Peta (16) memakai pelambang (ce nsk!, (cabs Istik). 

Peta (17) memakai pelambang (cin caw). 

Peta (23) memakai pelambang Igalar). 

Peta (27) memakai pelambang Igoban), kolewan |, (golok lojorl, 
(golok panjan|, (bodog panjan J. 

Peta (37) memakai pelambang (kiliwikan|, (caliwikan) , (ciliwikan), 
(culiwikan) , (kotakan Istik|. 

Peta (41) memakai pelambang ilinga), (peponur), (mamanur). 

Peta (42) memakai pelambang (limpsran), Ipohoan), (lin lun/, 
(lsnotan). 

Peta (54) memakai pelambang (panayagan|, Inayaga?), (rancakan). 

Peta (57) memakai pelambang (pendilj. 

Peta (68) memakai pelambang Itiwu?). 

Peta (69) memakai pelambang (tukan sumpit ). 


BAB V KESIMPULAN 


5.1 Kesimpulan Penelitian 


Berdasarkan analisis data, terutama unsur leksikal, dan pengamatan di 
daerah penelitian, kami membuat kesimpulan sebagai berikut. 


1) Dilihat dari segi fonetis, morfemis, dan sintaksis, BSS tidak memper- 
lihatkan perbedaan yang besar dengan BSL. 


2) Dilihat dari segi leksikal, BS yang dipergunakan di daerah Kabupaten 
Serang dapat diperlakukan sebagai BSS, yang memiliki banyak persama- 
an dan perbedaan dengan BSL. Sebagian besar kosa kata dalam daftar 
pertanyaan dikenal dan dipakai oleh penutur BSS. Ada sejumlah kata 
BSL yang direalisasikan dalam kata BSS. Sejumlah kata yang demikian 
itulah yang kami sebut dengan kata yang Te khas dipakai di daerah 
Kabupaten Serang. 


3) Unsur leksikal yang khas dipakai di daerah Te ea Serang, ada yang 
hanya dipakai di daerah Serang bagian barat, ada yang hanya dipakai 
di daerah Serang bagian timur, dan ada pula yang dipakai di kedua da- 
erah itu tetapi jumlahnya tidak begitu banyak. 


4) BSS menerima pengaruh baik dari BSL dan BS lainnya, maupun dari 
BJB:dan BI. 


5) BSS mempunyai pengaruh pemakaian yang cukup luas di daerah bi- 
lingual. 


5.2. Hambatan dan Saran 


Penelitian geografi dialek (lokabasa) di Indonesia pada umumnya, di 
Jawa Barat khususnya belum banyak dilakukan. Persabdaprajaan dan loka- 
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basa di negeri kita masih dalam taraf awal perkembangan, sedangkan kepus- 
takaan yang tersedia mengenai masalah itu dapat dikatakan amat langka 
dan sukar diperoleh. Oleh karena itu, agak sulit untuk menentukan dan me- 
nerapkan teori dan metode penelitian yang sesuai dengan keadaan kebaha- 
saan dan masyarakat bahasa di Indonesia. Di samping itu, tenaga peneliti 
yang memiliki keahlian dalam bidang ini masih sangat kurang. Hal-hal yang 
dikemukakan di atas merupakan salah satu hambatan yang cukup berarti 
bagi kami. Kendatipun demikian, untuk sementara kami dapat mengatasi 
hambatan itu berkat adanya beberapa buah penelitian lokabasa yang sudah 
digarap, terutama berkat adanya disertasi kajian lokabasa bahasa Sunda di 
daerah Cirebon (disertasi Ayatrohaedi, 1978). 

Hambatan lain ialah kurangnya bahan yang berasal dari hasil kajian 
filologi, epigrafi, dan ilmu bahasa bandingan yang tersedia. 

Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, kami ingin me- 
nyampaikan beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi peneli- 
tian lokabasa selanjutnya. 


(1) Penelitian lokabasa hendaknya dilakukan juga di daerah-daerah lain 
agar diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai lokabasa bahasa 
Sunda, 


(2) Bahan-bahan teoritis dan metodologis penelitian lokabasa hendaknya 
lebih dilengkapi, selain teori dan metode yang ditelaah oleh para pe- 
neliti, 

(3) Untuk penelitian lokabasa selanjutnya, sebaiknya tiap peneliti lokabasa 
diberi kesempatan mengikuti penataran atau telaah lokabasa secara 
khusus, dan 


(4) Para peneliti geografi dialek seyogiyanya memiliki kesempatan untuk 
menelaah dan memperoleh bahan-bahan yang berasal dari hasil kajian 
filologi, epigrafi, dan ilmu bahasa bandingan. 
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LAMPIRAN 1 


KUESIONER INFORMAN 
Kampung? “eno ejera nanarana DESA See ajaran OiebeNalan 
KECAM ATANGS: 151 2. 2.ao hate ken nama Ae rana Ye) tanta meal elsa! tanana Ke Kavenda Rena aKalkn 
IN AMAR AA » 5 anatara en an an ANU kal arena Tana Taka Tan #) Jenis Kelamin L/P 
PUMA 2 sebene Maa Na tahun empatilahir 2. Ne nnganannn tara 
(di dalam/luar kampung/desa/kecamatan/kabupaten ini) 

In Bendidikang»3ere1, mn larntena ra 2 ana anal a Kenalan ariana AMAN Sal Yana eN na 

AM Pekerjaan? etnnee Nenen nana atonn tamonana Oak Rar  anata 

Sein gcahidiidesatini Sejak& canon ana ate ratan laa Sntetan sin ena tenan 

6. Pernah/tidak pernah tinggal diluar desaini,di ................. 

Nan ai en aa ana en SA TU RAR Ao 
Kembalikeidesasini:sejak Lea e1atetar san Kereta enaa Ie naa Mena nNaNe aan 

7. Sering/jarang/tidak pernah bepergian keluar desa ini,ke........... 

8. Kawin/tidak kawin. 

OM Bahasandiu male, aa daa Snap anatara SIA Taeva LAN aa allal 2 Gal Kena Nana 
10. Bahasa lain yang dipakai dirumah: ................ a.n... 
Jl SBahasardimasyatakak Ia oa onar ouanata ear ata 1 Tayanakan anal ms iaYa Ne Knee Na 
12”8Bahasardistempat:bekerja:25...onetala ane 21 matan an adalanet ari ara Regae Na 
13"#Bahasaipada waktu bepergian: ........». omoja naa ata altena aleln 
14. Bahasa lain yang dikuasai dengan baik dan biasa dipergunakan : ..... 

NAN Aya Sana Teater Sea aa pada'kesempatant 8. ......o..o..iainlana 
15. Kedudukan dalam masyarakat : biasa saja/agak lebih dari kebanyakan/ 


cukup terpandang. 
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TA PON PN RAB NN TN NN Papa 


#) Jika bersedia Wawancara tanggal. .... 
disebutkan Ie nasa JAM 


Pewawancara : 


LAMPIRAN 2 


KUESIONER DESA 


Iaa eat aa ee aa araa aa atau ee e tua. ajaa ee aj0 ae, ale ain: san ena na aa 


tan aananal ox ahlowan senja an aKamasae tato oa en er.e to ja 0 ajaa, ara a ea ala. aa an aranana una 


a. Di bawah 20 tahun, 


b. 20—40 tahun, 
c. Di atas 40 tahun, 
d. Penduduk asli 


.... 


4. Mata pencaharian penduduk : 


AtaNi Sa one kara 
Ciburuh Se... 


5. Pendidikan : 
a. tidak sekolah - 
b.SD - - 
c. SIP - — 
d. SLA - — 
e. Perguruan Tinggi 
6. Kelompok Etnis : 
a. Sunda - 
c. Cina 
e. lain-lain - 


anna nga dna Io 


.... 


..... 


..... 


b. dagang - 
d. pegawai- 
f. lain-lain- 
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10. 


11. 


. Geografi desa : 


a. sawah S3 es ayatngeganannta : bgkebung ee na : 
Cc. perkampungan- ............ dihutang San en an 
e. gunung Si den ta KE AA nan Na d5 c 
. Mobilitas penduduk : 
a. Segi ekonomi MA aa KANG an Aurat 
b. Segi pekerjaan SN bat etnalekan tenafana Sayo paten at Te ane Nen Jet TN aan 
c. Lain-lain Na Pee na IN AG 
. Ada/tidak ada daerah bahasa Jawa. 
Jikaada: a. Bahasa yang dipakai disana : .................... 
b. Bahasa yang dipakai oleh penutur bahasa Sunda dengan 
mereka "BARA IN ana onar nana daa 


Perhubungan dengan daerah lain : 
Kendaraan umum/kendaraan bermotor roda 4/kendaraan bermotor roda 
2/jalan kaki. 


Lain-lain : 


LAMPIRAN 3 


DAFTAR DATA KEBAHASAAN 


SISTEM KEKERABATAN II. 


001 
002 
003 
004 
005 
006 
007 
008 
009 
010 
011 
012 
013 
014 
015 
016 
017 
018 
019 
020 
021 
022 
023 
024 
025 


adi 
adibeuteung 
aki 

anak 

anak lanceuk 
bao 

bapa 

besan 

bibi 

buyut 
dahuan 
dulur misan 
incu 

indung 
lanceuk awewe 
lanceuk lalaki 
minantu 
mitoha 

nini 
pamajikan 
paman 

salaki 

suan 

ua 

uyut 


135 


III. 


KATA GANTI DAN SAPAAN 


026 
027 
028 
029 
030 
031 
032 
033 
034 
035 
036 
037 
038 


awewe 

beubeureuh 

gaganti ngaran jalma ka I 
gaganti ngaran jalma ka II 
gaganti ngaran jalma ka III 
jalma 

lalaki 

neneh 

ngaran 

sesebutan keur awewe budak 
sesebutan keur awewe kolot 
sesebutan keur lalaki budak 
sesebutan keur lalaki kolot 


KEHIDUPAN DESA DAN MA— 
SYARAKAT 


039 
040 
041 
042 
043 
044 
045 
046 
047 
048 


amil 

arisan 

hajat 

imah-imah (umah-umah) 
jurutulis 

kabayan 

kamasan 

kapala desa 

kapala kampung 

lio 
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049 mantri ulu-ulu 085 parako 

050 merebot 086 paraseuneu 

051 nunungguan baledesa 087 sorondoy 

052 paledang 088 taranghawu (tumang) 
053 pamongdesa 089 tepas 

054 panghulu 090 tidak 


055 pulisi desa 
056 ronda malam VI. ALAT—ALAT 


0S7 sawah/tanah iventaris lurah 091 arit 


058 sikep/cacah/rayat 092 ayakan kewung paranti ngopak 
059 somah/kuren 093 badodon 
094 baki kuningan 
IV. BAGIAN TUBUH 095” baliak pamparan 
060 jantung 096 baliung 
061 mokla 097 bangku/dipan 
062 polo 098 bantal 
099 bedog 


V. RUMAH, BAGIAN-BAGIANNYA 
DAN BANGUNAN SEKELILINGNYA 


063 bangbarung 100 boboko leutik 
064 bilik 101 botol 

065 buruan 102 botol kecap 
066 cemped 103 bubu 

067 dapur 104 bubuntut 
068 galar 105 cacadan 
069 golodog 106 caplak 

070 gedang 107 nyiru leutik 
071 hateup 108 centong 
072 kandangembe 109 cowet 

073 kandanghayam 110 dingklik 
074 kandangjapati 111 dongdang 
075 kandangkuda 112 dulang 

076 kandangsapi 113 gagang sirib 
077 kaso-kaso 114 gayoran 
078 lalangit 115 garu 

079 lampit 116 gayung 

080 lincar 117 gelas 

081 pakarangan 118 gentong 
082 pangkeng 119 giribig 

083 panyaweran 120 gobang 


084 para 121 heurap 


jojodog 
jungjunan 

kacapi 

kampak 

karamba (hayam) 
karamba (lauk) 
karinjang 

katel gede 

kacrik 


kondali 

korang 

kored 

kujang 

kukuh 

lalandak 

lambit 

langko 

lanjam 

lilingga 

minyak tanah 

mutu 

nyiru 
pabeasan/padaringan 
padasan/paabdasan 
panawu, dudukuy toroktok 
gerengseng 
paratag 
parupuyan 

paso 

patik 

pendil 

rajang 

peso keur nyacag daging 
pipiti 

poci 

pontrang 


VI. 


162 
163 
164 
165 
166 
167 
168 
169 
170 
171 
172 
173 
174 
175 
176 
177 
178 
179 
180 
181 
182 
183 
184 
185 


186 
187 


188 
189 
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posing 

ragaji 
rancatan 
ranjang 
rinjing 
rimbagan 
said 

sair 

salang 
sendal 
seuweu 
sinduk 

sipat 

sirib 

sumbul 
tali/tambang 
tampir 
taraje 
tarumpah 
teko 
tetenong 
tiblek 
tolombong 
tolombong keur mawalauk 
gede 
tolombong keur mawalauk 
leutik 
literan beas 
wadah seeng 
wuluku 


MAKANAN DAN MINUMAN 


190 
191 
192 
193 
194 
195 
196 
197 
198 


ampyang 
angeun 
angleng 
apem 

awug 
bajigur 
bandrek 
bubur lemu 
bugis 
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199 
200 
201 
202 
203 
204 
205 
206 
207 
208 
209 
210 
211 
212 
213 
214 
215 
216 
217 
218 
219 
220 
221 
222 
223 
224 
225 
226 
227 
228 
229 
230 
231 
232 
233 
234 
235 
236 
237 
238 


cara 
cendol 
cingcaw 
colenak 
comro 
cuhcur 
dodol 
dorokdok 
gajih 
galendo 
gegeplak 
gegetuk 
gigih 
goyobod 
gule 

intip 

tai embe 
janggel 
katimus 
kelepon 
kere 

kere daging 
kinca 
ladu 
lahang 
lemper 
leupeut 
liwet 
lontong 
lotek 
marus 
misro 
nagasari 
noga 
odading 
opak 
opak goreng 
papais 
pecel 
peuyeum 


239 
240 
241 
242 
243 
244 
245 
246 
247 
248 
249 
250 
251 
252 
253 
254 


putu 
ranginang 
rempeyek 
rujak 
sakoteng 
sangu 
sangupoe 
sarikaya 
sirop 

supa 
surabi 
surundeng 
tuak 
tumis sesa 
ulen 

wajit 


VIII. PENYAKIT 


255 
256 
257 
258 
259 


bared (ramed) 
barusuh 
batuk 

bau sungut 
belek 

borok 

borok nu nepi ka molongo 
budug 

burut 

busung 
cecengkeleun 
conge 
eueuriheun 
gondongeun 
incok 
jeungjeuriheun 
kalikiben 
kalingsir 
limpeuran 
mengi 

mules 
muriang 
saleser 


XI. 


XII. TANAMAN HALAMAN DAN 
POHON-POHONAN LAIN 


278 salesma 

279 titingkuheun 
280 torek 
KASAB 

281 anjun 

282 bangsat 

283 begal 

284 bengkong 
285 bodor 

286 dalang 

287 derep 

288 dukun 

289 kusir 

290 logojo 

291 malim 

292 mayang 
293 nayaga 

294 ngukurung 
295 palika 

296 pamatang 
297 panday 

298 paninggaran 
299 paraji 

300 rampog 
301 sinden 

302 tukang sumpit 
PAKAIAN 

303 calana 
PERMAINAN 
304 galah 


305 asem 

306 baligo 

307 balingbing 
308 baluntas 
309 bangkuang 
310 bencoy 
311 binih 

312 bintinu 


313 
314 
315 


316 


317 
318 
319 
320 
321 

322 
323 
324 
325 
326 
327 
328 
329 
330 
331 
332 
333 
334 
335 
336 
337 
338 
339 
340 
341 
342 
343 
344 
345 
346 
347 
348 
349 
350 
351 

352 


boled 
bonteng 
buah 

cabe areuy 
calingcing 
careme 
caringin 

cau kulutuk 
cengek 
comrang 
dalima 
dukuh 

emes 
gadung 
ganas 
gandrung 
ganyol 
gebog 
gedang 
genjer 
harikukun 
hiris 

jambu kulutuk 
jambu mede 
jayanti 
jeungjing 
kacang bogor/gondolo 
kacanghejo 
kacangkadele 
kadongdong 
kadu 
kangkung 
kasemek 
kentang 
kihujan 
mandalika 
menteng 
oyong 

paria 
peundeuy 
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140 


XIII. 


353 peuteuy 
354 peuteuy selong 
355 pisitan 

356 rambutan 
357 roay 

358 sabrang 
359 saladah 
360 saliara 

361 sampeu 
362 saninten 
363 sarikaya 
364 suuk 

365 tekokak 
366 tangkil 

367 terong 

368 tisuk 

369 tiwu 

370 tiwu endog 
371 waluh 


BINATANG 

372 anjing 

373 anak anjing 
374 anak entog 
375 anak hayam 
376 anak japati 
377 anak kuda 
378 anak maung 
379 anak meri 
380 anak monyet 
381 anak munding 
382 anak sapi 
383 anak soang 
384 anak ucing 
385 babi 

386 bagong 

387 bangkong 
388 bayawak 
389 belut gede 
390 betok 

391 boncel 


buaya 
burayak 
cacing 
cangkurileung 
careuh 
danten 
deleg 
domba 
embe 
ganggarangan 
hurang 
impun 
jajangkar 
jongjolong 
japati 
kapiting 
kelinci 
keting 
keuyeup 
kidang 
kuda 
kumupu 
kutu 
landak 
lauk cai 
lele 

lutung 
lauk emas 
manuk 
maung 
meri 
monyet 
munding 
nyiruan 

oa 

oray 
peucang 
peusing 
raja monyet 
rajungan 


432 sapi 
433 sato 
434 sero 
435 sigung 
436 soang 
437 surili 
438 tai hayam 
439 terbakang 
440 tikukur 
441 ucing 
442 uncal 
XIV. MUSIM DAN KEADAAN ALAM 
443 bagbagan 
444 balong bedah ku caah 
445 batu 
446 bentang 
447 bulan 
448 dayeuh 
449 guludug 
450 kotakan leutik 
451 landeuh/lebak 
452 leuwi 
453 mega 
454 muara 
455 rata 
456 samagaha 
457 sawah 
458 sawah guludug 
459 sisi (rambu) 
460 srangenge 
461 susukan 
462 tampian 
463 usum ngijih 
464 walungan 
465 salasa 
466 jamaah (sukra) 
XV. PERANGAI PERSEORANGAI 
KEADAAN BARANG, DAN 
PEKERJAAN 
467 ancin 
468 barangasan 


469 
470 
471 
472 
473 
474 
475 
476 
477 
478 
479 
480 
481 
482 
483 
484 
485 
486 
487 
1488 
489 
490 
491 
492 
493 
494 
495 
496 
497 
498 
499 
500 
501 
502 
503 
504 
505 
506 
507 
508 
509 
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beak/amrin 
bedegong 
belikan 
beukah 
borangan 
calakan 
caman-cemen 
culika 
elodan 
epes-meer 
eraan 

getol 
goreng lampah 
hade/alus/lucu 
hambur 
hideung 
jeger 

julig 
kaleked 
kecing 
kedul 
kucem 
kuuleun 
lengkep 
ligar 

melag 
mintul 
norojol 
nyanyahoanan 
ogo 
nabeulit 
puas 
rampak 
rapekan 
rayungan 
renced 
sabar 
seseleket 
singer 
sombong 
someah 
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S10 sonagar 549 nyered 

S11 susah (suker) 550 nyurung 

S12 tangginas 551 titajong 

513 tanghian XVII. KATA TANYA, SAMBUNG, DSB 

514 wanian 552 arek/eudeuk 
XVI. EKSPRESI ABSTRAK DAN 553 asal 

KATA KERJA 554 buru-buru 

S15 dahar 555 dimana 

516 dieusian/dicician (diparinan) 556 e # ekasuka 

517 digalo 557 hos (roros) 

518 disiksik 558 kabina-bina 

519 disingkirkeun (disilibkeun) 559 kacida, pisan 

520 diteuteup (ditatap) 560 kacumponan 

521 ditiir/disurilam (ditanggelong) sgj kapalang 

522 hayang seuri (kagugu) 562 kasawang 

523 istirahat 563 kumaneh 

524 kabita 564 kungsi 

525 kabentar gelap 565: "lamun 

526 kagoda 566 mangga (rampes) 

527 kapala dikerok 567 mending 

528 katincak 568 naon 

529 make 569 nepi ka 

530 mawa 570 ngan, tapi (ning) 

531 murak 3 571 pak— 

532 muter 572 pangrojong (pituwuh) 

533 nakol kohkol digancangkeun 573 “eabaraha 

534 neke 574 saeutik 

535 ngabeuweung 575  samangsa-mangsa 

536 ngadenge 576 sisinarieun 


534 ngais 

538 ngagukguk 

539 ngajaran 

540 ngelek 

541 ngerek (bandera) 
542 nginum tina lodong 
543 ngojay 

544 ngondang 

545 ngoprek 

546 ngorek 

547 ngusap beungeut 
548 nyaplak 
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MORFOLOGI 


001. 


Ulah tutunjuk bae gawe teh atuh euy! 


evan Lanal ara atau Ole tulen 0 Yatana Teka ora Lahteta eka a ls tatarananja 
sa... .c oo... o##c cucu 
Lana au aa una aan akanaita Oi lerhahtaga ah afla harkat otaku ailejia sh oksaka narja 
s0... comomcumanaau anna aan aan aa una a aa aa uu au uu au. 
s0... oo oo.“ #0... 
s0... oo... aanuananan au aa au a una un. 
go... common #u.oco.oc#m.umaumauKaKaaun una 
a.n. io coco oom. oom 
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015. Dibere ngasaan sakali teh deudeuieun. 


016. Jalma-jalma geus karumpul di bale desa. 


017. Mata-mata teh geus katewak, euy? 
018. Sing enya-enya diajar teh ngarah pinter. 


019. Beunghar-beunghar teu daek mere jakat ! 


020. Milih-milih rabi mindah-mindah rasa bae heulaatuh. 
ee 
022. Tong nagkarak sare teh, bisi ku eureup-eureup! 
023. Tulang-talengge keun bae,lumayan. 
024. Saha itu teh nu luntang-lantung di buruan? 


025. Ngan udar-ider bae gawe teh ! 


026. Saha nu tingcikikik di dapur teh! ps 
027. Ari pudigdig teh Mang Alwapi embek. Ba 


028. Mani brangbrengbrong kitu di dapur teh! 


029. Keur naheur cai teh, Emeh? 
030. Gede-gede nyusu keneh bac. 


031. Ngarang gae nu kitu mah atuh. 
Gen an nan RN ET AR 


033. Lila manehna ngajanteng di dinya. 


034. Iraha miang ka Lampung teh? 


035. 


036. 


037. 


038. 


039. 


040. 


041. 


042. 


043. 


044. 


045. 


046. 


047. 


048. 


049. 


050. 


051. 


052. 


053. 


054. 


Bejana Arta geus jadi pagawe nagri cenah. 


2 erna lee a ato ea Maa teaa era Oa 0 2 Ole Onani Ia enananta TEntALS ana tan ae 


nata lo ate ta ata area ane eka ag ee tamaa tenar er eehata ea aranar ara 


Se nee ea e Xena tentar i3' To teen ea a ta arana ne jae akarna ta lea anegam aan at 3. 


Bi in telin ana o af ee re 1 Le te Lanjan late, tararca Nearrateenyaars Ha aa aah area ara 


angen ee tears? Bro aria ea ana Late: OI eana ata atau tehaita jaran aalrenanan.au ta 


sana nun .ucocococwcociuuiwu. 


...oooro.caocom“ocpnunvanaanaua naa aa uu uu au aa au 


eat alone! alat) aa agaas taan “Manan aya an ara GL ea aloe ar eat tenaa 


Saonnananaana una anu... 


sana... c ocu uu... 


ata tana ane 5. Ora tama Le ata te ana ta Tee 2 enanena ae aan aje aa aa naa 


OMarnera ala arak 2 aja al er aer tea mara atau ta 3 Bara aa A aa Bea arakta 
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sa... 


nm. 


..c.oc 


....om 
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055. 


056. 


057. 


058. 


059. 


060. 


061. 


062. 


063. 


064. 


065. 


066. 


067. 


068. 


069. 


070. 


071. 


072. 


073. 


074. 


Bejana maneh jadi panglayar si Ocid. 


antara anta a tertarun fana alone era ai aja tanlerananana “atau aaa ara ta mua untu ata aa 
SN nata en anne Memer Ol ia La 0 Tera Mantan enam aenara tata aer terteltan Tana akara Kata ter rar iw ia) La amat aan 
antena ea hay ane: ta: Ie, eat tet anjar tan organ saran anta ie1 er Tatuat Ken anal an aLM NA Ue. AL ar tar ta ha: Tai la. Ke: Catnai rap ta) Hg. 


075. 


076. 


077. 


078. 


079. 


080. 


081. 


082. 


083. 


084. 


085. 


086. 


087. 


088. 


089. 


090. 


091. 


092. 


093. 


094. 
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Mani gandeng nu nu tingharuit di panglalajoan teh. 
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095. Urang bagilir bae tugur teh. 


096. Urang badarat bae ka Cijulang mah. 

097. Bataun-taun teubalik kalembur. 
098. Prajurit perlaya di medanperang. 
099. Praponggawa disaur ku Kanjeng Dalem.” 
100. Kudu dijawab etapertanyaan teh.” 
101. Keun ulah wakapadangarentog. 
102. Etijeung Enipada pinterdisekolanateh. 
103. Peran aan kudu inret ka rahayat. 2 el aOb ST satagoad ne “EA 
104. Urangteh kudusilihtulungan. 
ne Fan “ Pen " & An an AN an 
106. Kangjeng Raja apuputra Ciung Wanara, 
107. Saha nu magawe eta pageweanteh? 
108. Ulah balakasikang bae, nyai, bisingagetih. 
F3 ana Ta Aa 1 Sana ar in aa IN aun 
110. Moal ngaronda peutingieu mah, rarieut. 
111. Wangi malati sumebarka mana mendi. 


112. Gumeulis naker si eta mah! 


113. Puguhateul borok keur humapur mah.” 


114. Buah teh umamis, Darja? 


atanjet aer en ara ara Ul oi S1 Tato la tanter Inylet 01 anyanan ea tan atau an tante ae tara al area ta Ya aa 


115. 


116. 


Sim kuring sumeja ngahaturanan salira. 


Shan ate ana a era leana ta anana na ana na elo are anakan aman rame tatahaa 


SDN ORONK AN Ia IN Jet ar JUAL Jaa Jasa Ya ad Ya Jadi Ya Se NT ad JG PC NET en HK JA CAM TG To Yi ENI Ia YAN NG Da Se) 


......ooooicocaocococ#oo#o oo oo oom 


....co coco rococuocuccucumao.oo coco. 


...c.ocococ.oc.oco.a co... 


a.n... 


sanam camacan.ocumurmoc coco. 


aa... om... oo. 
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...c.umu. 


....ouu 


...oumu. 


.....ocumu. 


.....o.o.coc 
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135. Cacingeun meureun budak teh. 


136. Peujit koreseun si eta mah. 


137. Bejana Nyi Anah mah bongkok-meongeun. 
138. Kalereun bale desaayasunge. 
139. Arit teh tinggaleun di saung meureun. 
140. Ema mahanan opak beuleumeun. 
141. Tin ana Sia teh Inomunan Tan Aa soon cor aMNE 
7 2 :0 aa AG ae an oa ANA sya 
143. Geura kandangkeun embeteh! 
aa “se 5 sn : Ta 3 Pe an Na aa aa nat 


145. Tangtungkeun geura tihang teh. 


oa Ten keuibie ku ee na ak tata aa 
147, Kieukeun bae ngarsh babari mah, €14 (M0 0 oat TT 


148. Tadi mah siga ka kalerkeun lumpatna. 


149. Imahna alus Jang Endang mah. 
150. Lamun geus anggeus, pulangkeun ragajina! 


151. Tujuhna teh poeieu. 


152. Daharna gede. Ie Asek 
153. Awahing ku sedih nging bae ceurik. 


154. Mugia sing panjang punjung, dunungan. 


155: 


156. 


IS 


158. 


ISO 


160. 


161. 


162. 


163. 


164. 


NOS 


166. 


167. 


169. 


151 


Moal ngaleuleuwihi nu boga hadas kuring mah. 


152 


SINTAKSIS 


O1 


02 


03 


04 


05 


06 


07 


08 


09 


10 


11 


12 


13 


Kuring urang lembur. 


Oa an aon aman enaie enera ana ana ceanerkaneke saka umananaa aa an bu okakang ato enke ke ankel ta Te 
Set alaa end Teliaerjaare ana aecanan akar amenaLan e allarganrelana akan aa anda Oa alteute ta Ha tar ta 
Oke Makelar tee uaanaaa ane rb tentara. em an enlakaan ara anatara Tatar 2 ananda. 3 ta anta Menu na Ng 
0 Tante e.laeotan-aka.ananena sertaea anoman sita enanamar ate ana anta OB Ta) tel ar tar tentente yak Ka 

Sapna arena enaleeta: laala Hala aka teman ajakan Aa Cena Tea Ha Ta Bea) 0 ertake Telnaha ka 
lean ay oran utonlal o, Gia se aa rere aka ema ea Tenaauaa Saat tara Kan en an en Tan anne 
si Lamaman arena Nara: anon jala aa! ae aan tanuman en stan arrana ja Se ta eta amaansuankenta re ae 


33 


34 


Sora bom bitu ngabeledug. 


tata ata tamara ta tara Tana ea nela ate aan a ja laga ja nanoma ajaaa aja 


atau Lea ar alat laa Miratara ta aa La ai ata Ce tar tantan an tenant! rela) # IBI nan te: 28: 


....cococ oo” oo. ocu 


153 


154 


53 


54 


Kuring mah tara indit-inditan ka lebah dinya. 


mah. 


atandar tara Maa ea aa aa Buta aa ato ata amaKana dia ka Katana Karta Aan re fareta Tel Ala aan 


69 


71 


113 


155 


Lain dikicuna ngeunahna jadi raja. 


mah. 


Eta hayam teh bulana hideung. Eta hayam teh hideung bulana. Eta 
bulu hayam teh hideung. 

Ayeuna teh kuring kakara datang ti sakola. Kuring kakara datang ti 
sakola ayeuna teh. Kuring kakara datang ayeuna ti sakola teh. 
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74 


75 


16 


Lamun rek indit ayeuna, geura jung! 


Ku kuring diteundeun dina luhur meja eta buku teh. Kuring necundeun 
eta buku teh dina luhureun meja. 


ata te tama ae anana ia Ne aan aka Neo maka nan anatara Lana aan anana ana a na aakanannka ana 


Naon parab monyet teh? 
Iraha sumpingna tamu teh? 
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94 Rek indit ka mana ayeuna maneh? 


Ananta Akon ta al talenta Tata mua aan er take anon eta Leena Teman anaenae anu nata aan 
aa ea ata ta el aramanaa lal 09.10 0.0 er ajaaa ee rarameaorena ag anu aiataa amen on aune 


LAMPIRAN 4 
KUESIONER SASTRA LISA 
Kam pun Pe ne en aa Desa ea ta ena 
aa aa an aa an Na na 


I. Bentuk-bentuk Kesenian yang Masih Hidup : 


Pantun : ada/tidak ada 
Pemantun Bia AN rn in Ea ae San rana 
Ceritanya IA a An Sape MA anna anne 
Bentuk pagelaran Sa Sen an Ban aa ANU an 
Wawacan : ada/tidak ada 
Judul-judul/Pengarang AA Ur aa na 
Lisan/Tulisan Pengarang... ......... 
Bentuk pagelaran Aa el en na aa An 5 culia 
Dongeng : ada/tidak ada 
Judul-judul/ Ta ENI NET Kutu on 
Lisan/Tulisan. Pengarang: . ........ 
Bentuk pagelaran Na an en Ba On ana Aa ana 
Mantera/Jangjawokan : ada/tidak ada 
Judul-judul PN En NA Untuk saya nan 
Sisindiran : ada/tidak ada 
Bentuk-bentuk sisindiran PAN SNN na ea Beban al aan 
Bentuk pagelaran PA na NN aan 
Lain-lain Pa 0 Pen aa Taat 
II. Judul sastra lisan Na an an ba oa Da 
Genre Pe an ap Na an 
Daerah asal See RN ina Senen NN 


11. 


Suku pemilik 

Dari mana pencerita menerima 
Kesempatan penceritaan 
Masih biasa/tidak 

Tempat perekaman 

Tanggal perekaman 

Ciri kaset 


Pencerita 

Nama 

Umur 

Pekerjaan 

Suku 

Bahasa yang dikuasai 


PERPUSTAKAAN 
PUSAT PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN BAHASA 
PEPARTEMEN PENDIDIKAN 
| DAN KEBUDAYAAN 


s0gmamen ae - 


aa ARA aan 


